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KATA PENGANTAR

Dalam rangka meningkatkan pemasyarakatan data statisfgoEiaka Badan Pusat
Statistik melakukan penyusunan uraian deskriptif dantkagihdari data Statistik Ekspor
yang diklasifikasikan menurut sektor Pertanian, sekidustri, dan sektor Pertambangan.
Buku Uraian Ekspor Migas dan Komoditi Non Migas ini dikgn untuk produsen barang
ekspor dan eksportir serta konsumen data yang inglihah perkembangan /pertumbuhan,
perbandingan dari berat, nilai dan harga serta perakspor antar waktu.

Disadari bahwa publikasi ini masih belum sempurna untagad sepenuhnya
memenuhi berbagai kebutuhan konsumen data, oleh s#balpengembangan dan
penyempurnaannya akan selalu ditingkatkan. Kami mendkemagdanya saran dan kritik
yang bersifat membangun dari para konsumen data.dzeiudku ini dapat menjadi referensi
untuk melengkapi informasi mengenai Statistik Ekspor Insiane

Akhirnya kami mengucapkan terimakasih dan penglaargang setinggi-tingginya
kepada semua pihak yang telah membantu sehingga terpithlygasi ini.

Jakarta, Juni 2008

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

DR.RUSMAN HERIAWAN
NIP.340003999
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses globalisasi yang bergulir dengan cepat dan digukleh kemajuan teknologi
tertentu di bidang komunikasi dan informasi telah mengaldpattnenyatunya pasar
domestik dengan pasar internasional. Perkembangakopereian Indonesia tidak terlepas
dari perubahan perekonomian di negara lain. Dalam pertadan 2001-2007, arah
kebijaksanaan di bidang perdagangan ekspor ditujukark mmémingkatkan ekspor barang
khususnya komoditi nonmigas dengan berbagai upayatisemingkatkan daya saing dan
perluasaan pasar, penyebaran informasi serta pengagaksmn produk.

Upaya melalui penyebaran informasi ini ditujukan agar pasdysen dan eksportir
serta konsumen data dapat lebih transparan menangkdgaigan umum dan peluang bisnis

yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatporeks

1.2. Gambaran Umum

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tefatukeediri untuk ikut ambil
bagian dalam perdagangan internasional dan dengan patamkekonomi dunia yang
sangat cepat, maka dituntut kemampuan untuk bisa ikaaibgrdi dalamnya. Untuk itu
diperlukan strategi pengembangan ekspor yang kuat damgutangang dapat tercapai
bilamana produk ekspor yang pada dasarnya ditujukéuk unenciptakan struktur ekspor
yang kuat dan tangguh tersebut telah semakin beragayelparan pasarnya makin luas dan
pelakunya juga makin banyak. Sehingga diperlukan adamgssifikasi baik produk, pasar
maupun pelakunya.

Kegiatan ekspor akan tetap menempati peranan pentiageaepenggerak ekonomi
dalam negeri pada dekade mendatang, hal ini terlihatadebgnyaknya usaha untuk
mendorong kegiatan ekspor, baik yang dilakukan pemarmi@upun pengusaha, misalnya
dengan dikeluarkannya kebijaksanaan seperti: menurungammiasuk beberapa pos tarif
impor (khususnya bahan baku penunjang ekspor), perlygnaan tata niaga ekspor
komoditi tertentu dan kebijaksanaan lain.

Salah satu usaha untuk mendorong ekspor adalah rdgregangkatan promosi

kepada calon-calon pembeli dengan mengadakan sejuaaéran produk Indonesia baik



di dalam maupun di luar negeri, bukan hanya di negegara sasaran ekspor tradisional
seperti Amerika Serikat, Eropa Barat dan Jepang tedggi juga di kawasan non tradisional
seperti Timur Tengah, Afrika, Asia, Amerika Latin damkHain.

Pada tahun 2001, nilai ekspor secara total sebesar &$$niiar atau turun 9,34
persen dibanding tahun 2000. Namun tahun 2002 saatpai 2007 menunjukkan kenaikan,
dan nilainya di tahun 2002 sebesar US$ 57,2 miliar maki 1,49 persen. Setiap tahunnya
mengalami kenaikan yang berarti selama kurun waktu ¢alum. Kenaikan terbesar terjadi
pada tahun 2005 yaitu sebesar 19,66 persen dengamail@apai US$ 85,7 miliar. Untuk
tahun terakhir yaitu tahun 2007 nilainya menjadi US$ 1idliar. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa ekspor Indonesia menunjukkan kelilarhgsang pada akhirnya akan
menambah devisa negara.

Keberhasilan tersebut juga dampak dari gencarnya paateruntuk melakukan
perluasan pangsa pasar. Hal tersebut dapat dilihat darigkspor ke Jepang menurun dari
23,10 persen dari total ekspor di tahun 2001, menjadiO2persen di tahun 2007. Porsi
ekspor ke Amerika Serikat yang di tahun 2001 sebe&s@6 Jersen menjadi 10,18 persen di
tahun 2007. Begitu pula porsi ke Uni Eropa sedikit memutari 14,07 persen tahun 2001,
menjadi 11,66 di tahun terakhir. Keadaan sebaliknyaj pkspor ke negara-negara ASEAN
meningkat dari 16,88 persen di tahun 2001 menjadi 1j9¢Bden di tahun 2007. Kenaikan
porsi tersebut juga terjadi untuk ekspor ke China défi Bersen naik menjadi 8,48.

Secara umum ekspor pada tahun 2007 menunjukkannpeakgan yang positif dari
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dapat diartikan pula kelsdan dalam peningkatan ekspor
yang selama ini dilakukan, baik peningkatan kwalitas, médap produk baru maupun
dalam hal perluasan pangsa pasar. Sebagian besar Bidpuesia tahun 2007 ditujukan ke
negara-negara Asia, hingga porsinya mencapai 69,32rpetari totol ekspor Indonesia,
sedangkan sisanya ke negara lain. Hal tersebut disebdaskena letak negara yang
berdekatan secara geografis, sehingga lebih mudah delbampengiriman barang ekspor.
Dan juga dipengaruhi karena sudah adanya kerjasamadlikatéar negara Asia.

Ekspor Indonesia jika dilihat dari pelabuhan ekspornybhess 43,20 persen
diekspor melalui pelabuhan-pelabuhan dari Jawa, 20,8empenelalui pebuhan di Sumatra,
dan sisanya pelabuhan dari Kalimantan, Sulawesi, dan PBplahuhan terbesar sebagai
pengirim barang ekspor di Jawa adalah Tanjung Priolg yahun 2007 mengirim barang

dengan nilai US$ 28,1 miliar atau dengan porsi 24,58epedari total ekspor Indonesia.



Diversifikasi produk juga dilakukan baik secara horizbgéatu menggali berbagai
jenis produk baru, maupun secara vertikal yaitu menciptpkaduk baru dari bahan baku
yang ada. Usaha ini terlihat dari makin beragamnya jendut nonmigas yang diekspor, di
mana pada tahun 1996 mencapai jumlah lebih kurang 4.989 harang. Sementara itu
akibat dari krisis ekonomi, jumlah komoditi ekspor tahun8L8%nurun lagi hingga 4.749
jenis barang, sedangkan di tahun 2000 sebanyak 5.9¥8 harang dan di tahun 2007
sebanyak 6.903 jenis barang menurut rincian pos taaifnlidnized System) yang mencakup

produk pertanian, industri dan pertambangan (termasukriRetgoods).

1.3. Metodologi dan Sistematika Penulisan

Publikasi ini diangkat dari tabel-tabel ekspor untuk seri¢éa slelama tujuh tahun
yang dibandingkan antar tahun dengan melihat pertumbuhandgeikian juga
dibandingkan terhadap total ekspor untuk mengamati paageperanan komoditi tersebut
dari tahun ke tahun dan perbandingan nilai terhadap $&lvagai representasi harga rata-rata
masing-masing tahun.

Untuk mengikuti alur penyajian buku ini, maka disusistematika sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, menguraikan latar belakang petates, gambaran umum yang
berkaitan dengan ekspor.

Bab Il : Perkembangan ekspor migas dan nonmigasatarnt2001 sampai dengan 2007
dan perbandingannya dengan impor.

Bab Ill: Ekspor Hasil Pertanian yang dikelompokkan womah tanaman pangan dan
perkebunan, perikanan dan peternakan serta hasiheriainnya.

Bab IV : Ekspor Hasil Industri yang dirinci menurut inbangan komoditi industri.

Bab V : Ekspor Hasil Pertambangan yang dirinci menurukgmebangan komoditi
pertambangan.

Bab VI: Penutup yang memberikan ringkasan hasil pensaahapada bab-bab

sebelumnya.



BAB Il
PERKEMBANGAN EKSPOR MIGAS DAN NONMIGAS

Sejak beberapa dekade belakangan ini, perekonomiaa tklah tumbuh dengan
pesat sekaligus memainkan peranan yang besar dalakopemian global. Meningkatnya
rasio ekspor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) snagara, merupakan salah satu
indikator terhadap keterbukaan negara tersebut dalagdagengan internasionalnya. Bukti
historikal empiris telah ditunjukkan oleh beberapa negara Asiperti Jepang, Korea
Selatan, Singapura, Taiwan, dan Hongkong yang ekaryandiberlakukan dengan sistem
ekonomi terbuka khususnya sejak awal dekade 60-adarSakan pentingnya peran
perdagangan internasional tersebut, Indonesia dan babegpra lainnya terinspirasi untuk
membentuk organisasi-organisasi ekonomi regional sepBHECA ASEAN, EU, NAFTA,
AFTA dan lainnya.

Dalam hal ini terutama yang ingin disoroti lebih tajamsat@ah perdagangan luar
negeri Indonesia (khususnya ekspor) sebagai salaBaaiua dalam pembangunan nasional.
Menghadapi masalah tersebut, Pemerintah secara kortgtaju melakukan upaya-upaya
peningkatan peranan ekspor, terutama sektor nonmigiax mengurangi ketergantungan
terhadap sektor migas. Diversifikasi penerimaan lebiradi@an pada peningkatan produksi
serta peningkatan ekspor komoditi dan jasa-jasa nonmiisamping itu dilakukan pula
pengendalian impor secara efisien, misalnya pemanfaatatal, pinjaman dan teknologi
dari luar negeri, pengelolaan hutang-hutang luar negeg lbih terarah serta pengendalian
cadangan devisa. Bahkan sejak krisis ekonomi yang didakmnisis moneter (merosotnya
nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, khususnjzadap mata uang dollar AS),
tingginya tingkat pengangguran, meroketnya laju inflasi @an§2,1 persen), pemerintah
telah berupaya dengan berbagai kebijakan dibidang menegdrankan, pencarian dana
pinjaman dari luar negeri, peningkatan di sektor riil dan awenaju pertumbuhan ekspor
dengan memberikan kemudahan/fasilitas khusus yang tgrtlsdam berbagai SK Menkeu,
Instruksi Presiden dan lain sebagainya.

Ekspor nonmigas secara keseluruhan yang terdiri dagoekhasil pertanian, hasil
industri, hasil tambang diluar migas dan ekspor hasil-hasihya selama periode tahun
2001-2007 menunjukkan peningkatan yang cukup berartigadte pertumbuhan rata-rata

sebesar 10,29 persen. Nilai ekspor industri mengalamirpbuhan rata-rata sebesar 9,41



persen, hasil pertanian rata-rata pertumbuhannya 4,8erpebegitu pula hasil tambang
tanpa pasir alam menunjukkan pertumbuhan rata-rata menhisgkasar 23,29 persen.
Sedangkan nilai ekspor hasil-hasil lainnya rata-rata pgskagannya 8,25 persen.

Sejauh ini ekspor nonmigas telah menunjukkan pgerg sangat berarti dalam
perekonomian nasional. Pada awal periode 2001-200ppek®nmigas pada tahun 2001
menurun 8,53 persen dibanding tahun lalu atau seb&hdB,7 miliar. Pada tahun 2002
mengalami peningkatan 3,12 persen menjadi US$ 45,0rnigun 2003 juga mengalami
peningkatan 5,24 persen menjadi US$ 47,4 miliar. Hal gamga terjadi pada tahun 2004
dimana terjadi peningkatan sebesar 18,00 persen medu§#li55,9 miliar. Tahun 2005
kembali terjadi peningkatan sebesar 18,75 persen meng#ib668,4 miliar. Pada tahun 2006,
ekspor nonmigas juga mengalami peningkatan sebesat p@/8en menjadi US$ 79,6
miliar. Begitu pula untuk tahun 2007 meningkat 15,61 grerhingga nilainya menjadi
US$92,0 miliar

Dari keseluruhan ekspor nonmigas tersebut, kontribusg ytarbesar disumbang
sektor industri melebihi separoh total ekspor nasional. Rddan 2001 nilai ekspor sektor
industri US$ 37 671,1 juta. Pada tahun 2002 perananrsekiiestri sebesar 67,61 persen
terhadap total dengan nilai US$ 38 729,6 juta. Dan séig@uselama enam tahun
peranannya berfluktuatif, dimana pada tahun 2006 seb4$0 persen, namun untuk tahun
2007 naik menjadi 67,01 persen hingga nilainya mendap$i 76 460,8 juta. Ekspor sektor
pertanian di tahun 2001 peranannya terhadap total eksbmsar 4,33 persen atau US$
2 438,5 juta, tahun berikutnya peranannya menurun kengga tahun 2007 hanya sebesar
3,21 persen dengan nilai US$ 3657,8 juta. Sedangk&torseertambangan mulai
menunjukkan kenaikan yang berarti pada tahun 2001 genga hanya sebesar 6,23 persen
atau US$ 3 509,0 juta, tahun 2007 mencapai 10,41 péesgyan nilai US$ 11 880,2 juta.

2.1. Ekspor Migas

Migas merupakan primadona ekspor nasional pada peh@mgahun 80-an dan
sebelumnya, sehingga peran minyak bumi dan gas tsarggeonjol dalam perdagangan luar
negeri Indonesia. Secara keseluruhan nilai ekspor nagkdu melampaui nilai ekspor
nonmigas, demikian juga halnya dengan nilai impor migasdalam perkembangan
perdagangan luar negeri Indonesia.



Dengan berlalunya waktu, ketergantungan Indonesia eksizor minyak bumi dan
gas dari tahun ke tahun semakin kecil. Hal ini dapat ditlaa perkembangan ekspor migas
yang semakin menurun. Apabila dirinci lebih lanjut, penaruyang berarti dari nilai ekspor
minyak bumi dan gas terjadi disetiap komoditi utamanya. Sghirdgngan merosotnya
harga minyak pasca perang teluk atau persisnya megjekdir tahun 1993 tidak lagi begitu
berdampak terhadap perekonomian nasional.

Perkembangan nilai ekspor migas tujuh tahun terakhimpedihatkan adanya
peningkatan, namun pada tahun awal yaitu tahun 20012688 turun masing-masing
sebesar 12,04 persen dan 4,14 persen. Namun di 28@3nilai ekspor migas meningkat
menjadi US$ 13,7 miliar atau naik sebesar 12,70 peSedangkan di tahun 2004 nilai
ekspor migas kembali mengalami peningkatan menjadi B rhiliar atau naik sebesar
14,61 persen. Tahun 2005 nilai ekspor migas meningkajadieUS$ 19,2 miliar atau naik
sebesar 22,92 persen. Pada tahun 2006 nilai eksjgas juga mengalami peningkatan
menjadi US$ 21,2 miliar atau naik sebesar 10,28 petdehserupa juga terjadi di tahun
2007 naik sebesar 4,14 persen hingga nilainya menc&gpb,1 miliar. Meskipun volume
ekspor minyak menurun tetapi karena kecenderungan gkatinya harga minyak dipasaran
dunia menyebabkan nilai ekspor migas meningkat.



Tabel 2.1 Ringkasan Perkembangan Ekspor Indonesia
Tahun 1992 — 2007

Deskripsi / Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ribu Ton) (Juta US$) Nilai
(1) (2) 3) (4)
Total EKspor
1992 151 535,8 33967,0 116,55
1993 177 470,8 36 823,0 108,41
1994 225 343,7 40 053,4 108,77
1995 246 109,1 45 418,0 113,39
1996 214 184,3 49 814,8 109,68
1997 254 456,9 53 443,6 107,28
1998 244 9245 48 847,6 91,40
1999 234 966,0 48 665,5 99,63
2000 225 102,8 62 124,0 127,66
2001 272 456,6 56 320,9 90,66
2002 223270,1 57 158,8 101,49
2003 219 566,8 61 058,2 106,82
2004 232 317,4 71 584.,6 117,24
2005 258 731,5 85 660,0 119,66
2006 327 172,3 100 798,6 117,67
2007 342 773,5 114 100,9 113,20
Migas
1992 75 193,2 10 670,9 97,94
1993 71 085,6 9 745,8 91,33
1994 81 865,8 9 693,6 99,47
1995 80 026,6 10 464,4 107,95
1996 78 287,7 11 721,8 112,02
1997 78 212,9 11 622,6 99,15
1998 74 303,4 7 872,2 67,73
1999 73794,2 9792,3 124,39
2000 65 627,7 14 366,6 146,71
2001 65 100,5 12 636,3 87,96
2002 64 246,0 12 112,7 95,86
2003 61 556,2 13 651,4 112,70
2004 56 862,5 15 645,3 114,61
2005 51 927,4 19 231,6 122,92
2006 48 291,5 21 209,5 110,28
2007 45 710,9 22 088,6 104,14




Deskripsi / Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ribu Ton) (Juta US$) Nilai
(1) (2 (3) (4)
Nonmigas
1992 76 342,6 23 296,1 127,67
1993 106 385,2 27 077,2 116,23
1994 143 477,9 30 359,8 112,12
1995 166 082,5 34 953,6 115,13
1996 135 896,6 38 093,0 108,98
1997 176 244,0 41 821,0 109,79
1998 170 621,1 40 975,5 97,98
1999 161 171,8 38873,2 94,87
2000 159 475,1 47 757,4 122,85
2001 207 356,2 43 684,6 91,47
2002 159 024,1 45 046,1 103,12
2003 158 010,7 47 406,8 105,24
2004 175 455,0 55 939,3 118,00
2005 206 804,1 66 428,4 118,75
2006 278 880,8 79 589,1 119,81
2007 297 062,6 92 012,3 115,61

Bila ditelaah lebih jauh maka pada tahun 2002, ekspoasmigengalami penurunan
yang disebabkan menurunnya ekspor minyak mentah, aaralgm masing-masing sebesar
8,52 persen, dan 2,70 persen. Sedangkan untuk hagiaknjnstru meningkat sebesar 9,92
persen. Naik turunnya komoditi tersebut tidak saja didebralvolume ekspor tetapi juga
disebabkan harga minyak dan gas di pasaran dungatgldn 2002.

Tahun 2003 ekspor migas mengalami kenaikan padeekgpornya, namun dari sisi
volumenya terjadi penurunan yaitu sebesar 4,19 pdPsgurunan volume ekspor disebabkan
menurunnya ekspor minyak mentah, hasil minyak,dan lgas masing-masing turun sebesar
8,73 persen, 1,97 persen dan 0,01 persen.

Pada tahun 2004 ekspor migas mengalami kenaikanl 1desen pada nilai
ekspornya sedangkan dari sisi volumenya mengalami pesuor sebesar 7,63 persen.
Penurunan volume ekspor terjadi karena turunnya volukspoe minyak mentah, hasil
minyak dan gas alam masing-masing 11,50 persen, 8rddrpaan 3,69 persen.

Hal yang sama terjadi pada tahun 2005 dimana nilai ekspgas mengalami

kenaikan, namun volumenya mengalami penurunan seB&mpersen. Penurunan volume



ekspor terjadi karena turunnya volume ekspor minyaktah, hasil minyak dan gas alam
masing-masing sebesar 8,44 persen, 11,86 persef,@fapersen.

Di tahun 2006 terjadi kenaikan nilai ekspor migas yankup besar, yaitu sebesar
10,28 persen, namun dari sisi volumenya terjadi penuryaén 7,00 persen. Adapun
perubahan nilai ekspor masing-masing komoditi tersebufaladaaik 0,28 persen untuk
minyak mentah, naik 47,18 persen untuk hasil minyak daik 11,40 persen untuk gas alam.

Kenaikan ekspor migas juga terjadi pada tahun 2004 gaik sebesar 4,14 persen,
walaupun dari sisi volume menurun 5,34 pesen. Kenakapor migas tersebut disebabkan
oleh kenaikkan minyak mentah sebesar 12,94 persamgkan untuk hasil minyak naik 0,87
persen, sebaliknya ekspor gas alam turun 2,09 peEepor minyak mentah terbesar
ditujukan ke Jepang dengan nilai US$ 3 365,6 juta, jikandibgkan dengan tahun
sebelumnya naik 27,15 persen. Negara tujuan keduahadaistralia dengan nilai US$
1 515,8 juta atau naik sebesar 30,44 persen. Dan galmnje Rep Korea dengan nilai US$
1 307,4 juta atau turun menjadi 0,90 persen. Untuk eksgmil minyak terbesar ditujukan ke
Jepang dengan nilai US$ 1 415,4 juta. Selanjutnya Singajemgan nilai US$ 821,9 juta, dan
ke Rep. Korea sebesar US$ 208,5 juta. Begitupula weksigor gas alam nilai terbesar juga
ditujukan ke Jepang dan Rep. Korea, jika dirinci ekspoddpang sebesar US$ 5 759,0 juta,
dan ke Rep. Korea sebesar US$ 2 320,4 dan diikutieGgbesar US$ 1 869,0 juta.



Tabel 2.2 Ringkasan Perkembangan Impor Indonesia
Tahun 1992 — 2007

L Berat Bersih Nilai FOB .
Deskripsi / Tahun (Ribu Ton) (Juta US$) % Perubahan Nilali
1) (2 (3) (4)
Total Impor
1992 36 016,5 27 279,6 105,45
1993 37 961,2 28 327,8 103,84
1994 46 128,5 31 983,5 112,90
1995 55 360,2 40 628,7 127,03
1996 58 819,4 42 928,5 105,66
1997 59 148,4 41 679,8 97,09
1998 51 261,2 27 336,9 65,59
1999 62 240,8 24 003,3 87,81
2000 67 388,9 33514,8 139,63
2001 65 566,8 30962,1 92,38
2002 72 741,2 31 288,9 101,06
2003 69 705,1 33085,9 105,74
2004 81 320,6 46 524,5 140,62
2005 83 664,5 57 700,9 124,02
2006 83 808,9 61 065,5 105,83
2007 89 935,6 74 473,4 121,96
Migas
1992 11 691,7 2 115,0 91,55
1993 12 521,9 2170,6 102,63
1994 16 161,4 2367,4 109,07
1995 17 369,2 2910,8 122,95
1996 19 484,9 3595,5 123,52
1997 20 560,0 3924,1 109,14
1998 21 500,3 2 653,7 67,63
1999 23773,1 3681,1 138,72
2000 25 455,6 6 019,5 163,52
2001 25 956,0 5471,8 90,90
2002 30 996,2 6 525,8 119,26
2003 30 475,1 7 630,3 116,93
2004 34 920,6 11 732,1 153,76
2005 36 737,4 17 457,7 148,80
2006 33348,9 18 962,9 108,62
2007 34 739,3 21932,8 115,66
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Deskripsi / Tahun E()Igzshgreorr?)lh gt?;'i?si) % Perubahan Nilali
(1) (2 (3) 4)
Nonmigas
1992 24 324.8 25 164,6 106,82
1993 25 439,3 26 157,2 103,94
1994 29 967,1 29 616,1 113,22
1995 37 991,0 37 717,9 127,36
1996 39 334,5 39 333,0 104,28
1997 38588,4 37 755,7 95,99
1998 29 760,9 24 683,2 65,38
1999 38 467,7 20 322,2 82,33
2000 41 933,3 27 495,3 135,30
2001 39 610,8 25 490,3 92,71
2002 41 745,0 24 763,1 97,15
2003 39 230,0 25 455,6 102,80
2004 46 400,0 347925 136,68
2005 46 927,2 40 243,2 115,67
2006 50 460,0 42 102,6 104,62
2007 55 196,3 52 540,6 124,79
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Tabel 2.3 Ringkasan Perkembangan Ekspor Migas Indon&s
Tahun 1992 — 2007

Deskripsi /Tahun Ezsrizhieorrs];h Et?;'ijosi) % Perubahan Nilai
)] 2 (€)] 4
TotalMigas
1992 75 193,2 10 670,9 97,94
1993 71 085,6 9745,8 91,33
1994 81 865,8 9 693,6 99,47
1995 80 026,6 10 464,4 107,95
1996 78 287,7 11721,8 112,02
1997 78 212,9 11 622,6 99,15
1998 74 303,4 7872,2 67,73
1999 73794,2 97923 124,39
2000 65 627,7 14 366,6 146,71
2001 65 100,5 12 636,3 87,96
2002 64 246,0 12 112,7 95,86
2003 61 556,2 13651,4 112,70
2004 56 862,3 15 645,3 114,61
2005 51927,4 19 231,6 122,92
2006 48 291,5 21 209,5 110,28
2007 45 710,9 22 088,6 104,14
-Minyak Mentah-
1992 38 861,9 5397,7 94,77
1993 36 178,0 4778,4 88,53
1994 43 676,9 5072,6 106,14
1995 40 674,0 51457 101,46
1996 38 254,9 57118 111,00
1997 38 978,5 5480,0 95,94
1998 36 914,0 3348,6 61,11
1999 35902,5 4517,3 134,90
2000 29 225,9 6 090,1 134,82
2001 32 857,0 57147 93,84
2002 29 054,4 5227,6 91,48
2003 26 517,5 5621,0 107,53
2004 23 467,8 6241,4 111,04
2005 21 488,0 8 145,8 130,51
2006 18 127,9 8 168,8 100,28
2007 18 175,3 9 226,0 112,94
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Deskripsi /Tahun Ezgiztﬁ’reorrs];h gt?;'i?si) % Perubahan Nilai
)] 2 (€)] 4
-Hasil Minyak-
1992 9 865,0 1221,2 119,88
1993 7784,1 914,3 74,87
1994 8 845,2 932,9 102,03
1995 11 163,0 1296,7 139,00
1996 10 689,3 1516,1 116,92
1997 10 220,8 1302,5 85,91
1998 8 435,9 708,1 54,31
1999 78254 918,0 129,64
2000 8 786,6 1651,6 179,92
2001 7 007,3 1189,5 72,02
2002 7574,0 1307,5 109,92
2003 7425,0 1 553,7 118,83
2004 6 800,4 1654,4 106,48
2005 5994,0 1932,0 116,78
2006 7 046,9 2 843,6 147,18
2007 6 264,8 2 878,8 100,87
-Gas Alam-
1992 26 466,3 4 052,0 96,93
1993 27 123,3 4 052,7 100,02
1994 29 343,7 3689,1 91,03
1995 28 189,6 4022,0 109,02
1996 29 3435 4 493,9 111,73
1997 29 015,6 4840,1 107,70
1998 28 953,5 3815,5 78,83
1999 30 066,3 4 357,0 114,19
2000 27 615,2 6 624,9 152,05
2001 25 235,6 5732,1 86,52
2002 27 617,7 5577,6 97,30
2003 27 613,7 6 476,7 116,12
2004 26 594,3 7 749,6 119,65
2005 24 4454 9 153,7 118,12
2006 23 116,7 10197,1 111,40
2007 21 270,8 9983,8 97,91
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Tabel 2.4 Ringkasan Perkembangan Ekspor Nonmigas Indesia
Tahun 1992 — 2007

_— Berat Bersih Nilai FOB -
Deskripsi /Tahun (Ribu Ton) (Juta USS) % Perubahan Nilai
)] 2 (3 4
Nonmigas
1992 76 342,6 23 296,1 127,67
1993 106 385,2 27 077,2 116,23
1994 143 477,9 30 359,8 112,12
1995 166 082,5 34 953,6 115,13
1996 135 896,6 38 093,0 108,98
1997 176 244,0 41 821,0 109,79
1998 170 621,1 40 975,5 97,98
1999 161 171,8 38 873,2 94,87
2000 159 475,1 47 757,4 122,85
2001 207 356,2 43 684,6 91,47
2002 159 024,1 45 046,1 103,12
2003 158 010,7 47 406,8 105,24
2004 175 455,0 55939,3 118,00
2005 206 804,1 66 428,4 118,75
2006 278 880,8 79 589,1 119,81
2007 297 062,6 92 012,3 115,61
-Hasil Pertanian
1992 2094,7 22120 96,92
1993 27927 2644,2 119,54
1994 1 606,0 2818,8 122,72
1995 1624,7 2887,0 102,42
1996 1 850,6 29127 100,89
1997 1969,1 3272,1 112,34
1998 3232,3 3653,4 111,65
1999 2 310,6 2901,4 79,42
2000 19821 2709,1 93,37
2001 2162,4 2 438,5 90,01
2002 1 880,0 2 568,3 105,32
2003 19849 2 526,1 98,36
2004 2 082,8 2 496,2 98,82
2005 22738 2 880,2 115,38
2006 2 636,8 3364,9 116,83
2007 2 436,3 3657,8 108,70
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Deskripsi /Tahun ?gghiegs;h zlllj?;'ij)si) % Perubahan Nilai
)] 2 (3 4

-Hasil Industri
1992 21777,0 19 613,0 130,17
1993 24 511,6 23292,0 118,76
1994 24 465,9 25702,2 110,34
1995 23551,8 29 329,8 114,11
1996 26 367,3 321248 109,53
1997 33 666,6 34 845,8 108,47
1998 47 626,4 34 593,2 99,28
1999 459329 333324 96,36
2000 44 819,6 42 003,0 126,01
2001 44 765,7 37671,1 89,69
2002 45 479,8 38 729,6 102,81
2003 44 850,8 40 879,9 105,55
2004 46 827,1 48 677,3 119,07
2005 51 210,7 55 593,6 114,21
2006 60 370,6 65 023,9 116,96
2007 64 378,3 76 460,8 117,59

-Hasil Tambang
1992 22 739,2 1453,1 163,46
1993 29 385,1 1463,9 100,74
1994 36 253,2 1 800,3 123,08
1995 42 705,0 2 690,9 149,47
1996 46 493,9 3019,8 112,22
1997 54 394,0 3107,1 102,89
1998 53 599,7 27044 87,84
1999 68 994,6 26114 96,56
2000 74 275,8 3 009,8 115,26
2001 85 584,6 3509,0 116,59
2002 90 526,7 3716,7 105,92
2003 107 358,2 3985,7 107,24
2004 123 382,5 47547 119,29
2005 149 856,7 7937,4 166,94
2006 212 288,6 11 164,1 140,65
2007 229 843,9 11 880,2 106,41
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Deskripsi /Tahun ?gghiegs;h 8'&?;'3)8%) % Perubahan Nilai
@ @ (©) 4
Lainnya + Pasir

Alam

1992 29 731,7 18,0 206,90
1993 50 848,4 25,2 140,00
1994 81152,8 38,5 52,78
1995 98 201,0 45,9 119,22
1996 61 184,8 35,7 77,78
1997 86 214,3 596,1 1 669,75
1998 66 162,7 24,5 4,11
1999 43 933,7 28,0 114,29
2000 38 397,6 35,6 127,14
2001 74 843,5 66,0 185,39
2002 211375 31,5 47,73
2003 3816,7 15,1 47,94
2004 3162,6 11,1 73,51
2005 3462,9 17,2 154,95
2006 3584,7 36,3 211,05
2007 404,4 13,5 37,19

2.2. Ekspor Nonmigas

Kebijaksanaan pengembangan ekspor nonmigas mutlak dibdata guna
mengurangi pertumbuhan negatif (penurunan) ekspor #@immigas. Hal ini telah lama
dicanangkan Pemerintah dalam upaya memperoleh devita reenunjang produktivitas
ekonomi dan kesempatan kerja. Usaha untuk mengurargygketungan perdagangan luar
negeri Indonesia dari ekspor minyak bumi dan gas keglesi@or nonmigas dapat dilihat pada
peningkatan ekspor komoditi hasil industri melalui peningkat&nalitas dan
penganekaragaman produksi, sehingga mampu bersgagatiinternasional.

Usaha-usaha yang ditempuh Pemerintah tersebut secka ta@i pasti mulai
kelihatan berhasil meningkatkan ekspor nonmigastdhtin ke tahun, yang tercermin seperti
pada tabel 2.1. Seiring dengan peningkatan nilai ekspamigas ini, impor nonmigas juga
mengalami peningkatan. Keadaan ini terjadi sebagai akibatndasih terkaitnya sektor
industri dalam negeri dengan bahan baku penolong daméggari.

Perkembangan ekspor nonmigas selama lima tahun tedsdhitahun 2002 sampai

2006, menunjukkan peningkatan dengan rata-rata geld@s@8 persen. Peningkatan ini
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disebabkan oleh meningkatnya nilai ekspor dari sekbolustri 11,72 persen, sektor
pertambangan tanpa pasir alam 28,01 persen, danedkdor $ainnya sebesar 7,04 persen.
Sedangkan sektor pertanian naik 6,94 persen.

Pada tahun 2002, perkembangan nilai ekspor nonmigasnju&kan peningkatan
sebesar 3,12 persen. Peningkatan nilai ekspor nosrmgaisebabkan oleh meningkatnya
ekspor dari sektor pertanian, industri, dan pertambaligapa pasir) masing-masing 5,32
persen, 2,81 persen dan 5,92 persen. Tahun 20@®reksik sebesar 5,24 persen yang
disebabkan meningkatnya ekspor dari sektor industripgstambangan sebesar 5,55 persen
dan 7,24 persen, sedangkan sektor pertanian nilainya sethesar 1,64 persen. Pada tahun
2004 ekspor nonmigas naik sebesar 18,00 persen mexg&db5,9 miliar. Hal ini disebabkan
peningkatan pada sektor industri dan pertambangan (@0 masing-masing sebesar 19,07
persen dan 19,29 persen, sedangkan sektor pertaniagala®i penurunan sebesar 1,18
persen. Tahun 2005 ekspor nonmigas mengalami patargkembali sebesar 18,75 persen
menjadi US$ 66,4 miliar yang disebabkan meningkatnya eldgrd sektor pertanian sebesar
15,38 persen, sektor industri sebesar 14,21 persesettor pertambangan (tanpa pasir alam )
sebesar 66,94 persen. Pada tahun 2006 ekspor nenoggamengalami peningkatan sebesar
19,81 persen menjadi US$ 79,6 miliar yang disebabkamingieatnya ekspor dari sektor
pertanian sebesar 16,83 persen, sektor industri seb@8 persen dan sektor pertambangan
(tanpa pasir alam ) sebesar 40,65 persen.

Gambaran umum peningkatan ekspor nonmigas di tahun &@dlah sebesar 15,61
persen yang disebabkan karena meningkatnya ekspor sekiistri naik sebesar 17,59 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selanjutnya idekspor sektor pertanian naik
sebesar 8,70 persen dan pertambangan naik sebé%apeésen, namun sebaliknya sektor

lainnya dan pasir alam turun sebesar 62,81 persen.
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Sejak jaman penjajahan hasil pertanian Indonesia telagntrkterutama komoditi
rempah-rempah, teh, kopi, dan karet. Dengan modalykekaalam, Indonesia mampu
menghasilkan banyak produk sektor pertanian. Demikian @geyaman wilayah laut yang

cukup luas sangat mendukung Indonesia untuk mengekbpsil lautnya dengan jumlah

besar.

Perkembangan nilai ekspor sektor pertanian dari waktmakeu menunjukkan trend
berfluktuatif. Perkembangan nilai ekspor pertanian pd@l 2nenunjukkan penurunan di
bandingkan dengan dua tahun sebelumnya, begitu pultatiga berikutnya menunjukkan
keadaan yang sama. Dan pada tahun terakhir yaitu t200% menunjukkan kenaikan
dibanding tahun lalu, walaupun kenaikannya hanya sel@%@rpersen dengan nilainya

mencapai US$ 3 657,8 juta. Namun jika dilihat dari volumengaunjukkan perkembangan

BAB Il

EKSPOR HASIL PERTANIAN

ke arah peningkatan dengan volume sebesar 2 436,®nitbahun 2007.

Tabel 3.1 Perkembangan Ekspor Barang-Barang Hasil P&nian
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun B(g%[uBtgrns)lh gt?;'ijosi) % Perubahan Nila
(1) (2 3) 4)
Total Ekspor
2001 2162,4 2438,5 0,10
2002 1 880,0 2 568,3 105,32
2003 1984,9 2526,1 98,36
2004 2 082,8 2 496,2 98,82
2005 2273,8 2 880,2 115,38
2006 2 636,8 3364,9 116,83
2007 2 436,3 3657,8 108,70
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3.1. Kelompok Tanaman Pangan Dan Perkebunan

3.1.1 Kopi
Komoditi kopi adalah salah satu ekspor andalan disampilagg, teh dan lainnya

pada sektor pertanian. Dalam kurun waktu lima tahun terakéhare-nya semakin
menunjukkan perbaikan terhadap ekspor sektor pertad&énjuga pertumbuhannya yang
cenderung positif dengan nilai absolut ekspornya cukugrtbeMeskipun terus meningkat
namun perkembangan komoditi ini lamban yang diantarani@rethakan selain
diberlakukannya sistem kuota, juga banyaknya negara asaitgyutama negara-negara
Amerika Latin dan Afrika.

Pada tahun 2001 petumbuhan komoditi ini cenderung menigagatnmbuhan yang
negatif. Sedangkan sejak tahun 2002 sampai 2007 naenigag¢rtumbuhan yang positif.

Tabel 3.2. Perkembangan Ekspor Kopi
Tahun 2001-2007

. . Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat Bersih (Ton) (Ribu US$) Nilai
1) 2 3 4
2001 248 925 182 608 58,56
2002 322 543 218 771 119,80
2003 320 769 250 882 114,68
2004 338 648 281 635 112,26
2005 442 687 497 777 176,75
2006 411509 583 178 117,16
2007 320 432 633 920 108,78

Pada tahun 2007 nilai ekspornya mencapai US$ 633,9dategan negara tujuan
adalah Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Italia, Pumga Algeria dan Inggris. Ekspor kopi
terbesar ditujukan ke Amerika Serikat dengan nilai US$,3L§1ta, selanjutnya Jepang
sebesar US$ 102,8 juta.

Kontribusi kopi terhadap sektor pertanian mulai tahud62®enunjukkan kenaikan
yaitu 17,33 persen dibandingkan tahun sebelumnya yangahsebesar 17,28 persen.
Sedangkan untuk tahun 2007 kontribusinya sama deegpa@tusinya yaitu 17,33 persen.
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3.12Teh

Dari tahun 2001 sampai 2005 ekspor teh menunjukkanyang menurun, begitu
pula dengan kontribusinya terhadap total ekspor pertaNemun mulai tahun 2006 nilainya
sedikit mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Perkembangan nilai ekspor teh pada tahun 2007 menamug&ningkatan yang
berarti yaitu sebesar 43,59 persen dibanding tahun lalgadenilai US$ 73,3 juta. Jika
dilihat dari sisi kontribusinya terhadap sektor pertaniamumgkkan kontribusi menurun
dibandingkan tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 28@6dusinya sebesar 1,52 persen
dan tahun 2007 sebesar 2,00 persen.

Tabel 3.3. Perkembangan Ekspor Teh
Tahun 2001 - 2007

. Nilai FOB (Ribu % Perubahan

Tahun Berat Bersih (Ton) US$) Nilai

€] 2 (3 4
2001 94 974 94 685 87,55
2002 95 457 98 024 103,53
2003 84 624 91 840 93,69
2004 55 849 64 806 70,56
2005 45711 47 872 73,87
2006 42 537 51 080 106,70
2007 55 700 73 344 143,59

Jika dilihat dari negara tujuagkspor teh, tercatat bahwa di tahun 2007 ekspor teh
terbesar masih ditujukan ke Pakistan dengan nilai B3 jlita, selanjutnya Rusia sebesar
US$ 11,1 juta, dan Inggris sebesar US$ 9,5 juta. Peranirglaspor ketiga negara tersebut di
tahun 2007, menunjukkan kenaikan jika dibanding tahualgeinya. Permintaan ekspor ke
Pakistan naik sebesar 69,98 persen, ke Rusia naglsaeB3,39 persen dan ke Inggris naik
sebesar 25,05 persen.

3.1.3. Rempah-rempah

Komoditi rempah-rempah yang mempunyai prospek bapgasdiran diantaranya
adalah lada hitam, lada putih, biji serta bunga pala kigpulaga dan panili. Secara

keseluruhan komoditi hasil rempah-rempah memberikan kosiricukup berarti terhadap
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ekspor hasil pertanian, khususnya setelah terjadi krisisioekio melanda Indonesia.
Rempah-rempah untuk tahun 2006 memberikan kontribuBige6sen terhadap total ekspor
pertanian, dengan nilai US$ 188,5 juta. Di tahun 2007rknrsinya menjadi sebesar 7,06
persen, dengan nilai US$ 258,4 juta.

Jika dilihat dari rincian komoditi rempah-rempah, maka urtallun 2007 ekspor
lada putih dan lada hitam memberikan kontribusi terbeshadap ekspor rempah-rempah
dibandingkan komoditi lainnya. Dalam tahun terakhir semua Kdmeempah-rempah
menunjukkan peningkatan. Peningkatan terbesar terjadi pathoditi lada hitam naik
sebesar 73,86 persen, diikuti lada putih naik sebesd4 @érsen. Untuk lebih rinci, ekspor

hasil rempah-rempah disajikan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Perkembangan Ekspor Rempah-Rempah
Tahun 2001 — 2007

Deskripsi / Tahun Berat Bersih (Ton (NRIils:J Z%i) % Perubahan Nilali
1) 2 3 4

Rempah-Rempah
2001 109 008 174 419 55,49
2002 128 625 186 172 106,74
2003 120 595 186 336 100,09
2004 114 790 153 737 82,51
2005 107 266 153 392 99,78
2006 114 191 188 457 122,86
2007 114 247 258 447 137,14

-Lada Hitam-

2001 23 654 39 922 39,68
2002 21 019 29 167 73,06
2003 26 512 38 049 130,45
2004 16 063 21271 55,90
2005 16 594 21 997 103,41
2006 20 486 34 021 154,66
2007 20 881 59 149 173,86
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Deskripsi / Tahun

Berat Bersih (Ton

Nilai FOB

% Perubahan Nilai

(Ribu US$)
1) 2 (€)] 4
-Lada Putih-
2001 29 637 60 078 52,12
2002 41 343 58 968 98,15
2003 24 607 54 711 92,78
2004 13 760 29 651 54,20
2005 16 227 34 651 116,86
2006 15 045 40 928 118,11
2007 15544 67 139 164,04
-Kayu Manis &
bunganya
2001 28 899 14 304 87,80
2002 33599 16 835 117,69
2003 27 883 15106 89,73
2004 38 656 21 046 139,32
2005 35 356 18 899 89,80
2006 36 708 22 631 119,75
2007 35 322 26 180 115,68
-Biji dan bunga
Pala & Kapulaga
2001 10 357 25541 47,44
2002 13 253 32 818 128,49
2003 13187 32 693 99,62
2004 17 164 43 176 132,06
2005 19 375 52 671 121,99
2006 22 847 56 732 117,71
2007 19 948 58 213 102,61
-Panili-
2001 411 18 976 256,82
2002 321 16 210 85,42
2003 6 233 14 966 92,33
2004 655 9 989 66,74
2005 152 2 958 29,61
2006 252 2 643 89,35
2007 262 3 209 121,42
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3.1.4. Kayu bulat
Ekspor kayu bulat terus menurun sejak pertengahan &bvan, bahkan pada tahun

1991 dan tahun 1996 tidak ada ekspor. Hal ini diseballlemena pemerintah pernah
mengeluarkan larangan ekspor komoditi tersebut, dengaantwintuk meningkatkan nilai
tambah dari kayu dengan cara melakukan pengolahamdanglalam proses industri kayu

seperti plywood, kayu gergajian, dan lainnya. Namun gabdan 2001 ekspor kayu bulat

meningkat baik nilai maupun volumenya yang cukup hietdrandingkan tahun sebelumnya
yaitu sebesar 49,48 persen atau menjadi US$ 67,8 juta.

Sejak tahun 2002 ekspor komoditi ini mengalami penururemkeadaan ini terus
berlanjut hingga tahun 2007 mengalami pertumbuhan negatth turun sebesar 10,64
persen dibanding tahun sebelumnya, hingga nilainya apan¢JS$ 42 ribu dan volumenya
yang turun mencolok hingga mencapai 63 ton saja. Sebbhgiar komoditi ini diekspor ke

negara Jepang dengan nilai US$ 11,4 ribu, diikuti kemudiah Singapura sebesar US$
10,9 ribu.

Tabel 3.5. Perkembangan Ekspor Kayu Bulat
Tahun 2001-2007

Tahun Berat Bersih (Ton) Nilai FSSB$) (Ribu % Perubahan Nila‘i
@) ) ©) @)
2001 536 110 67 770 149,48
2002 57 015 10 084 14,88
2003 1793 879 8,72
2004 857 731 83,16
2005 327 310 42,41
2006 101 47 15,16
2007 63 42 89,36

3.1.5. Getah Karet
Indonesia sebagai pengekspor karet alam terbesar ketklah Malaysia, sebagian

besar diekspor dalam bentuk karet olahan. Untuk kaeeh aendiri nilai ekspornya
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cenderung berfluktuatif dari US$ 7,6 juta di tahun 200hjedd US$ 12,2 juta di tahun
2007.

Negara tujuan utama ekspor komaoditi ini di tahun 280@lah China dengan nilai
US$ 3 963,4 ribu, Amerika Serikat dengan nilai US$ 8,&%ibu, dan Jepang dengan nilai
US$ 1 251,0 ribu. Permintaan ekspor komoditi ini darianad@hina dan Jepang mengalami

peningkatan, sedangkan dari Amerika Serikat mengadamirunan dibanding tahun lalu.

Tabel 3.6. Perkembangan Ekspor Getah Karet
Tahun 2001-2007

Tahun Berat Bersih (Ton) (Iglilt?llj TJOS%) % Perubahan Nila
@) @ ©) (4)
2001 10 686 7 596 96,33
2002 9029 6 808 89,62
2003 13578 12 103 177,78
2004 12 554 14 730 121,71
2005 4 841 6 403 43,47
2006 9 390 14 460 225,84
2007 8 703 12 247 84,69

3.1.6. Biji Coklat

Sejak tahun 2001 hingga tahun 2007 ekspor biji coklatumjakkan trend yang
fluktuatif, pada tahun 2001-2002 menunjukan trend meningik@mun tahun 2003-2004
mengalami penurunan dan mengalami peningkatan kerphdé tahun 2005. Sedangkan
pada dua tahun yaitu tahun 2005 dan 2006 juga mekamupeningkatan. Dilihat dari

kontribusinya terhadap sektor pertanian juga selalu meairggiring dengan peningkatan
nilai ekspornya. Namun pada tahun 2001, komoditi ini hargapma mencapai nilai ekspor
sebesar US$ 276,6 juta atau memberikan kontribusisaell1,34 persen terhadap ekspor
sektor pertanian. Kondisi ini terus berlangsung di tahun-tabenkutnya yang terjadi
penurunan dan peningkatan kontribusi terhadap sekitampen.
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Tabel 3.7. Perkembangan Ekspor Biji Coklat

Tahun 2001-2007

Tahun Berat Bersih (Ton (NRIiIt?lIJ TJOSz) % Perubahan Nilai
(1) (2 (3) 4)
2001 307 355 276 598 117,34
2002 367 664 521 257 188,45
2003 266 292 410 465 78,75
2004 277 060 370 243 90,20
2005 368 678 468 279 126,48
2006 494 047 620 286 132,46
2007 381 689 623 282 100,48

Pada tahun 2003 menunjukkan penurunan yang ditandgangrenurunan sekitar
21,25 persen hingga nilai ekspornya hanya mencapai 418% juta. Keadaan ini terus
berlanjut hingga tahun 2004 yang menunjukan penurseaesar 9,80 persen dengan nilai
sebesar US$ 370,2 juta. Namun pada tahun 2005 terjatfigiatan sebesar 26,48 persen
dengan nilai US$ 468,3 juta. Sedangkan tahun 2006 nieatisgbesar 32,46 persen dengan
nilai US$ 620,3 juta. Peningkatan kembali terjadi pada tahQi 28itu sebesar 0,48 persen
menjadi US$ 623,3 juta. Hal ini disebabkan adanya g&aban permintaan dari Malaysia
menjadi US$ 297,5 juta dibanding tahun sebelumnya 35@®Xedangkan permintaan dari
Amerika Serikat terjadi penurunan menjadi US$ 83,3 jteta turun sebesar US$ 80,7 juta.

3.1.7. Tembakau
Komoditi lain yang mempunyai potensi dalam mendatangkaxisa adalah

tembakau. Dalam kurun waktu 2001-2007 menunjukkarkepaipangan yang cukup
berfluktuasi, dan di tahun 2007 turun sebesar 0,88epedibandingkan dengan tahun
sebelumnya, dengan nilai US$ 56,7 juta.

Negara tujuan utama ekspor komoditi ini adalah Belglaesar US$ 9 584,7 ribu,
Jerman sebesar US$ 8 851,0 ribu dan Philipina seb&$6 098,5 ribu.
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Tabel 3.8. Perkembangan Ekspor Tembakau
Tahun 2001-2007

Tahun Berat Bersih Ni_Iai FOB % Pe.rupahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
(1) (2 (3) 4
2001 35601 80 776 127,02
2002 30 707 66 450 82,26
2003 27 509 44 486 66,95
2004 27 650 45 613 102,53
2005 31511 62 897 137,89
2006 29 364 57 238 91,00
2007 25708 56 734 99,12

3.1.8. Sayur-sayuran

Nilai ekspor sayur-sayuran dari tahun ke tahun memkiaju perkembangan yang
fluktuatif. Namun dalam dua tahun terakhir menunjukan tygndy menaik. Komoditi ini
banyak diekspor ke negara tetangga seperti Mala$gigapura, Taiwan dan negara Asia

lainnya

Tabel 3.9. Perkembangan Ekspor Sayur-sayuran
Tahun 2001-2007

Tahun Berat Bersih Ni_Iai FOB % Pe_rupahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
1) (2 (3) 4
2001 115 707 29972 108,38
2002 133 010 33047 110,26
2003 107 349 33152 100,32
2004 87 372 29 854 90,05
2005 95 424 35930 120,35
2006 173773 42 714 118,88
2007 111 682 40 229 94,18

Ekspor sayur-sayuran pada tahun 2006 mengalami pettargkebesar 18,88 persen
dan untuk volume ekspornya naik sebesar 82,11 pe&=angkan di tahun 2007, turun
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sebesar 5,82 persen dengan nilai mencapai US$ 40 @ajuteolumenya juga turun menjadi
sebesar 111,7 ribu ton. Kontribusi sayur-sayuran teghadai ekspor sektor pertanian naik

dibanding tahun sebelumnya sebesar 0,17 poin.

3.1.9. Buah-buahan

Ekspor buah-buahan 5 tahun terakhir menunjukkanndscangan meningkat namun

kontribusinya terhadap sektor pertanian masih rendalaliseRadahal buah-buahan
sebenarnya merupakan komoditi yang mempunyai prospeslar pyang cerah. Namun
pengembangan buah di Indonesia pada umumnya masifabéanaman pekarangan dan
mutunya masih relatif rendah dan kalah bersaing debgah impor. Hal ini ditunjukkan
akan permintaan buah segar dalam negeri yang clikggi, dimana buah-buahan impor
dengan mudahnya dapat terlihat dan diperoleh di swalayalaysan maupun pasar-pasar
tradisional.

Tidak demikian halnya dengan nilai ekspor buah-bualeda gahun 2007 yang
menunjukkan kenaikan ekspor sebesar 16,69 persdninHdisebabkan karena adanya
kenaikan permintaan buah-buahan Indonesia dari Pakiatiansebesar 25,05 persen dengan
nilai US$ 38,4 juta. Sedangkan India sebagai negawartugkspor terbesar tahun lalu turun
sebesar 20,43 persen. India dan Bangladesh pada 2800 menjadi negara tujuan ekspor

yang kedua dan ketiga dengan nilai masing — masing3dS$juta dan US$ 8,7 juta

Tabel 3.10. Perkembangan Ekspor Buah-buahan
Tahun 2001 — 2007

Berat Bersih Nilai FOB .
Tahun (Ton) (Ribu US$) % Perubahan Nila
(1) (2 (3) (4)
2001 87 790 31708 56,30
2002 93 834 45 726 144,21
2003 110 222 54 224 118,58
2004 141 477 61 350 113,14
2005 163 818 73 643 120,04
2006 183 926 96 985 131,70
2007 207 196 113 170 116,69
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3. 2. Perikanan Dan Peternakan
3.2.1 Udang seqar/beku

Komoditi udang segar/ beku masih merupakan nilai ekspoialan pada sektor

pertanian. Perkembangan ekspor udang dalam tujuh téénakhir yaitu 2001-2007
menunjukkan perkembangan yang cukup berfluktuasia Rddin 2005 nilainya sebesar US$
846,8 juta sedangkan di tahun 2006 menjadi US$ 982

Tabel 3.11. Perkembangan Ekspor Udang segar / beku
Tahun 2001 - 2007

Berat Bersih Nilai FOB 0 ot

Tahun (Ton) (Ribu US$) % Perubahan NllaL
1) 2 3) (4)

2001 127 334 940 096 93,70
2002 122 050 840 353 89,39
2003 134 215 852 724 101,47
2004 127 846 823 964 96,63
2005 133 074 846 839 102,78
2006 146 098 980 173 115,74
2007 134 788 920 527 93,91

Sementara itu, kontribusi komoditi ini di tahun 2007 menumuaknilai 25,16 persen
dari total ekspor sektor pertanian. Penurunan nilai eksigebabkan karena adanya
penurunan permintaan dari negara tujuan utama diantardepang turun sebesar 20,64
persen dengan nilai US$ 330,8 juta, Belgia turun selde@arpersen dengan nilai US$ 66,3
juta, Inggris turun sebesar 14,91 persen dengan nilai483&$juta dan China turun sebesar
53,98 persen dengan nilai US$ 6,7 juta. Sedangkanranégman utama lainnya seperti
negara Amerika Serikat naik sebesar 9,23 persen deilgadS$ 354,0 juta.

3.2.2 Hasil laut lainnya

Ekspor hasil laut lainnya yang cukup potensial adalah ikaa tyang pada tahun
2007 ini mengalami peningkatan 26,19 persen menjadil33®! juta. Kontribusi Ikan tuna
terhadap total sektor pertanian di tahun 2007 sebesapdrien.
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Pada tahun 2007 ekspor kepiting dan kerang-kerangampmmyai kontribusi 3,98
persen terhadap total sektor pertanian. Sementara ikatukainnya naik 22,18 persen atau
menjadi US$ 261,7 juta.

Tabel 3.12. Perkembangan Ekspor Ikan dan lain-lain
Tahun 2001 - 2007

o Berat bersih Nilai FOB .
Deskripsi / Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nila
)] 2 (3 4
-lIkan dan lain-lain
2001 194 941 359 076 98,60
2002 266 034 377 545 105,14
2003 522 964 424 087 112,33
2004 533 369 470 729 110,99
2005 460 567 480 505 102,08
2006 478 304 479 951 99,88
2007 390 945 578 046 120,44
-lkan Tongkol / Tuna-
2001 49 000 134 858 99,10
2002 54 451 126 377 93,71
2003 70 246 111 937 88,57
2004 45 874 125 489 112,11
2005 40 872 117 667 93,77
2006 44 730 120 776 102,64
2007 68 886 152 406 126,19
-Ubur-Ubur-
2001 7 709 11 100 129,37
2002 7714 7870 70,90
2003 8 763 6 925 87,99
2004 4 599 4 995 72,13
2005 3651 6 338 126,89
2006 2043 3288 51,88
2007 6 695 12 847 390,72
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Deskripsi / Tahun Be?:sll_to?szr&h (g:gﬂ Il:J%BSB) % Perubahan Nila
)] 0] 3 4
-Kepiting, Kerang-
2001 19 223 82 742 120,63
2002 22 487 96 289 116,37
2003 30 538 102 595 106,55
2004 34 938 113 986 111,10
2005 40 922 130 342 114,35
2006 46 644 137 384 105,40
2007 55 546 145 736 106,08
-Bekicot-
2001 3073 5728 120,15
2002 2647 4 317 75,36
2003 2931 4 815 111,54
2004 1 886 2763 57,38
2005 2415 3786 137,02
2006 2 652 4 337 114,55
2007 3249 5394 124,37
-lkan Lainnya-
2001 115937 124 647 85,28
2002 178 734 142 692 114,48
2003 410 486 197 815 138,63
2004 486 071 223 497 112,98
2005 372 707 222 372 99,50
2006 382 235 214 165 96,31
2007 256 569 261 662 122,18

3.3. Hasil Pertanian lainnya

Komoditi kopal dan lain-lain merupakan komoditi yang menyau prospek yang
cerah, disamping bahan nabati lainnya. Pada tahun 200¥laniekspornya naik 107,06
persen. Walaupun kontribusinya terhadap sektor pertanasih relatif kecil yaitu hanya
1,23 persen. Sebagian besar dari komoditi hasil pertdamimmya menunjukkan pola yang
fluktuatif di tahun 2007.
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Tabel 3.13. Perkembangan Ekspor Hasil Pertanian Lainrg
Tahun 2001 — 2007

. , Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Bulu Bebek
2001 276 205 97,39
2002 411 288 140,42
2003 232 260 90,28
2004 269 295 113,46
2005 296 256 86,78
2006 307 485 189,45
2007 269 269 55,46
Damar & Getahnya
2001 43 639 18 156 72,53
2002 53 590 22724 125,16
2003 52 719 20 747 91,30
2004 40 843 16 762 80,79
2005 32088 16 726 99,78
2006 37 402 33091 197,84
2007 51 348 37 115 112,16
Kopal Dan Lain-Lain
2001 18 076 10 235 135,42
2002 19178 11 937 116,63
2003 17 279 11138 93,31
2004 23 070 14 455 129,78
2005 28 618 18 231 126,12
2006 27 547 21770 119,41
2007 60 850 45 078 207,06
Biji-Bijian
2001 10176 5433 72,53
2002 22 636 9 759 179,60
2003 18 822 11 780 120,71
2004 75 416 23 206 196,99
2005 111 533 31 008 133,62
2006 172 739 37 341 120,42
2007 82 271 35740 95,71
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Nilai FOB % Perubahan

Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Biji Bunga
2001 704 1 340 72,93
2002 592 896 66,91
2003 401 1 040 116,07
2004 515 1643 157,98
2005 462 1626 98,96
2006 134 1879 115,56
2007 51 2071 110,22
Biji Kapas
2001 2 058 263 135,86
2002 4291 578 219,95
2003 2029 306 52,94
2004 1183 200 65,36
2005 1632 240 120,00
2006 1538 225 93,75
2007 20 428 5367 2385,33

Tanaman Obat

2001 7 657 5340 76,76
2002 6 503 4 254 79,66
2003 5670 4 600 108,13
2004 6 266 5 687 123,63
2005 9 009 6 936 121,96
2006 5902 6 247 90,07
2007 10 631 9094 145,57

Bahan Nabati Lainnya

2001 50 819 22 263 110,38
2002 44 546 19 617 88,12
2003 62 780 26 753 136,38
2004 78 210 32 741 122,38
2005 97 926 42 288 129,16
2006 143 584 57 484 135,93

2007 101 212 60 387 105,05
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Nilai FOB

% Perubahan

Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tor) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Ganggang Laut
2001 22 080 10 886 108,83
2002 24 274 11 836 108,72
2003 34 301 16 109 136,10
2004 50 118 24 322 150,98
2005 69 222 35551 146,17
2006 95 588 49 586 139,48
2007 94 073 57 522 116,00
Lainnya dari Bahan
Nabati Lainnya
2001 10 451 8 324 105,76
2002 9477 5944 71,41
2003 14 155 7 640 128,53
2004 12 711 5 655 74,02
2005 8 768 3790 67,02
2006 29 378 4972 99,29
2007 7 139 2 864 57,60
Hasil Pertanian
Lainnya
2001 158 624 128 762 126,76
2002 103 545 93477 72,60
2003 114 268 88 066 94,21
2004 118 084 84 244 95,66
2005 133924 88 291 104,80
2006 160 167 91221 103,32
2007 371501 157 592 172,76
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BAB IV

EKSPOR HASIL INDUSTRI

Perkembangan realisasi nilai ekspor hasil industri darnt2001-2007 secara total
tampak terjadi peningkatan. Pada tahun 2007, nilai elksgsorindustri adalah yang terbesar
dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir. Apabila dilihat math&omoditi, hampir semua
komoditinya mengalami fluktuasi yang cenderung naik, imal tidak terlepas dari
membaiknya kondisi perekonomian dalam negeri, meskipsis ekonomi sempat melanda
beberapa negara besar dunia seperti Amerika Seféqang dan negara-negara Eropa. Pada
tahun 2001 nilai ekspor hasil industri mencapai US$ 37,%Familmaka tahun 2007
mengalami peningkatan menjadi US$ 76,5 milyar, atau dekgta lain apabila dilihat
pangsa ekspor hasil industri tahun 2001 terhadap tot@loeksonmigas sebesar 86,23
persen, maka tahun 2007 menjadi sebesar 83,10 persen.

Dapat disimpulkan bahwa ekspor nonmigas Indonesighndégominasi oleh ekspor
hasil industri, hal ini terjadi akibat dari adanya pergesaiegpor dari sektor pertanian
menjadi ekspor hasil industri. Demikian pula halnya demgakembangan realisasi volume
ekspornya dalam periode tersebut mengalami kenaikanpenurunan yang berfluktuasi,
hanya beberapa komoditi saja yang mengalami peningkedéel dibawah ini menunjukkan
perkembangan ekspor barang hasil industri dari tah0h 2@mpai tahun 2007.

Tabel 4.1. Perkembangan Ekspor Barang-Barang Hasil laustri
Tahun 2001-2007

Tahun Berat bersih Nilai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Juta US $) Nilai
(1) 2 (3) 4
Total
2001 44 765,7 37671,1 89,69
2002 45 479,8 38 729,6 102,81
2003 44 850,8 40 879,9 105,55
2004 46 827,1 48 677,3 119,07
2005 51 210,7 55 593,6 114,21
2006 60 370,6 65 023,9 116,96
2007 64 378,3 76 460,8 117,59
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4.1. Kayu Olahan

Komoditi utama hasil industri yang saat ini masih tetap ndesgah satu komoditi
terbesar adalah ekspor kayu lapis, walaupun dari taBuiahun menunjukkan penurunan
yang signifikan di pasaran dunia. Hal ini banyak dipemgaoleh isu tentang pelestarian
hutan dunia, dimana produk-produk hasil hutan yanksg® harus memenuhi syarat dalam
pengelolaan hasil hutan yang telah ditetapkan negarantuRexrkembangan ekspor kayu
lapis dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir menunjukkala pang menurun. Pada tahun
2001 dengan volume 3,9 juta ton dan nilai US$ 1,8 milyainun berikutnya dengan volume
3,6 juta ton dan dari sisi nilai juga turun sebesar 4e88gm menjadi US$ 1,7 milyar. Dan di
tahun 2003 sampai dengan 2006 terus mengalami penubaiianilihat dari sisi volume
maupun nilainya, hingga di tahun 2006 volumenya menj&dju2a ton dan nilainya US$ 1,5
milyar. Sedangkan di tahun terakhir yaitu tahun 200Ttuku ekspor kayu lapis ini
menunjukkan kenaikan nilai sebesar 1,19 persen, naieisisi volume tetap turun, hingga
volumenya sebesar 1,8 juta ton dan nilainya mencapaill5S8ilyar.

Pangsa pasar ekspor kayu lapis Indonesia yang utantamnya adalah Jepang,
Amerika Serikat, Saudi Arabia, Cina dan United Arab Emitntuk ekspor kayu lapis
terbesar ditujukan ke Jepang, di tahun 2007 nilainya mantig 618,5 juta, mengalami
penurunan sebesar 16,31 persen dibanding tahun 2006 nifainya sebesar US$ 738,9 juta.
Ekspor ke Amerika Serikat dengan nilai US$ 112,2 jutiagahun 2007 dan US$ 127,8 juta
pada tahun sebelumnya. Sedangkan untuk ke Saudi Ainia dan United Arab Emirat,
pada tahun 2007 nilainya masing-masing mencapai US$ 68,248$ 78,3 juta dan US$
87,1 juta.

Ekspor kayu gergajian dalam periode 2001-2007 menkajulpertumbuhan yang
berfluktuatif. Namun di tahun 2007 mengalami penunusabesar 62,26 persen, hingga
nilainya hanya mencapai US$ 144,1 juta. Kayu gergajian dkamlyekspor ke Jepang,
Jerman, Taiwan, Korea Selatan dan Cina. Dan nilainya tatin 2007 ke Jepang sebesar
US$ 42,4 juta, Jerman sebesar US$ 14,1 juta, Taiwasaeb&$ 10,6 juta, Korea Selatan
sebesar US$ 14,4 juta, dan Cina sebesar US$ 9,8 juta

Ekspor kayu olahan lain juga menunjukkan perkembaggag berfluktuatif, dimana
dalam lima tahun pertama menunjukkan peningkatan, namutahdin 2006 mulai

menunjukkan penurunan, tetapi di tahun terakhir yaitu taB0i thengalami kenaikan tipis
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sebesar 0,33 persen jika dilihat dari sisi nilainya, selhimjjginya sebesar US$ 1 408,2 juta.
Tetapi bila dilihat dari sisi volumenya justru turun 11,07 persenjadi 1 713,0 ribu ton.

Tabel 4.2 . Perkembangan Ekspor Kayu Olahan
Tahun 2001-2007

.. Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun (Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 (3) (4)
Total Kayu Olahan
2001 6 192 339 3265 319 91,69
2002 6 290 698 3251630 99,58
2003 5 857 897 3161419 97,23
2004 5218 345 3247 674 102,73
2005 4 730 189 3086 164 95,03
2006 4379 776 3324 967 107,74
2007 3617 946 3076 879 92,54
Kayu Lapis
2001 3898 332 1837 915 92,41
2002 3584 237 1748 310 9512
2003 3306 448 1662911 95,12
2004 2 603 043 1576 874 94,83
2005 2214771 1374 670 87,18
2006 1979 110 1 506 681 109,60
2007 1754 018 1 524 599 101,19
Kayu Gergajian
2001 527 170 301 296 90,91
2002 747 243 371317 123,24
2003 518 472 302 501 81,47
2004 431 905 310 949 102,79
2005 371795 281 359 90,48
2006 474 441 414 766 147,42
2007 150 967 144 099 37,74
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Deskrinsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US $) Nilai
€] 0] (€)] 4
Kayu Olahan Lain
2001 1766 837 1126 108 90,75
2002 1959 218 1132 004 100,52
2003 2032976 1196 007 105,65
2004 2 183 397 1 359 850 113,69
2005 2 143 623 1430 135 105,17
2006 1926 224 1403 519 98,14
2007 1712961 1408 181 100,33
4.2. Tekstil

Ekspor barang hasil industri yang sampai tahun 2007umekkan peningkatan dan
memberikan sumbangan yang cukup besar bagi pendapadamal adalah produk tekstil.
Komoditi ini dari tahun ke tahun menunjukkan kenaikan, npeskpada tahun 2001 dan
2002 mengalami penurunan. Selama periode tahun 200%- 28k volume maupun nilai
ekspornya menunjukkan fluktuasi, dimana volume ekspata pahun 2001 sebesar 1,7 juta
ton dengan nilai ekspor US$ 7,8 milyar. Namun dua télenikutnya mengalami penurunan,
hingga di tahun 2003 beratnya menjadi 1,6 juta ton dan y@dif§$ 7,1 milyar. Dan tahun
2005 sampai dengan 2007 menunjukkan trend yang mextifgikgga di tahun terakhir
beratnya menjadi 1,9 juta ton dan nilainya US$ 9,9 milya

Sumbangan terbesar dari ekspor tekstil Indonesia didonuteds ekspor pakaian jadi
yang mempunyai nilai yang terus meningkat dari tahutalken. Pada tahun 2001 dan 2002
ekspor pakaian jadi mengalami penurunan namun péduae 2003 sampai tahun terakhir
terus mengalami peningkatan. Tahun 2001 terjadi penarpada nilainya yaitu menjadi
US$ 4,5 milyar. Sementara pada tahun 2002 mengalamiygan volume maupun nilainya
menjadi 333,2 ribu ton dan nilai ekspornya juga turumjate US$ 3,9 milyar. Hal yang
berbeda terjadi pada tahun 2003 dimana volumenya 3BfjGon atau naik 1,91 persen
sedangkan nilainya naik 3,87 persen menjadi US$ 4igam Pada tahun 2004 terjadi
penurunan 3,66 persen pada volumenya menjadi 327, 2onbeedangkan nilainya naik 7,78
persen menjadi US$ 4,4 milyar. Pada tahun 2005 terjagingkatan 12,93 persen pada
volumenya menjadi 369,5 ribu ton sedangkan nilainya bdjk3 persen menjadi US$ 5,0
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milyar. Dan di tahun 2006 mengalami kenaikan volume mauagamya hingga volume dan
nilainya mencapai 399,6 ribu ton dan nilainya US$ 5,6 anilpedangkan tahun 2007 baik
volume maupun nilainya naik menjadi 399,8 ribu ton danmyisaUS$ 5,7 milyar

Pangsa pasar pakaian jadi yang terbesar adalah Am®&eikkat, Jerman, Inggris,
Jepang dan Belgia. Amerika Serikat adalah pasar yangas potensial untuk produk
pakaian jadi Indonesia, hal itu terlihat karena 61,74 perkepor pakaian jadi ditujukan ke
negara ini. Pasar potensial selanjutnya adalah JermasasehB2 persen dari total ekspor
pakaian jadi. Tercatat bahwa tahun 2006 nilai ekspor pajadagang ditujukan ke 5 negara
utama tersebut mengalami kenaikan, namun tahun 2007 neydra Inggris dan Jepang
mengalami penurunan. Untuk ekspor ke Amerika Serikag y@ada tahun 2006 nilainya
sebesar US$ 3 418,9 juta , naik 3,16 persen menjafli3J526,0 juta pada tahun 2007.
Ekspor ke Jerman naik 3,87 persen menjadi US$ 4284dan ekspor ke Belgia naik dari
US$ 123,6 juta pada tahun 2006, menjadi US$ 140z0gatda tahun 2007. Sedangkan ke
Inggris yang semula di tahun 2006 nilainya US$ 339,0 tiutan menjadi US$ 312,0 juta
pada tahun 2007, begitu pula ke Jepang turun 8,%@mpenenjadi US$ 122,9 juta.

Ekspor kain tenun selama periode 2001-2007 menunjuk&ad yang berfluktuasi, dan
pada tahun terakhir nilainya mencapai US$ 1 424,8 Ekspor kain tenun Indonesia
sebagian besar dipasarkan ke United Arab Emirat, gepeurki, Malaysia dan Saudi
Arabia. Ekspor ke United Arab Emirat sebesar 11,21epedsiri total ekspor kain tenun, ke
Jepang sebesar 9,37 persen dan Turki sebesar 9s pEkspor ke United Arab Emirat
untuk tahun terakhir menunjukkan kenaikan dari US8,44uta menjadi US$ 159,7 juta.
Ekspor ke Jepang naik 12,31 persen dari tahun sebgdynimngga pada tahun 2007
menjadi US$ 133,6 juta. Begitu pula untuk ke Turki naik/8persen hingga mencapai US$
130,4 juta dan ke Malaysia naik 27,82 persen menjadi 2258 juta dan ke Saudi Arabia
naik 28,58 persen hingga nilainya menjadi US$ 85,9 juta.

Dalam kaitannya dengan kebijaksanaan yang diterapkanbellebrapa negara yang
tidak terlalu menginginkan adanya ekspor pakaian jadiek@ananya, maka Indonesia harus
bersaing dengan negara lain untuk mendapatkan pagaoaluknya dengan berusaha
meningkatkan mutu barang yang akan diekspor dan tajau dengan harga yang lebih
murah. Untuk itu diusahakan suatu pengalihan teknolagkumengungguli produk-produk
dari negara lain dengan pengawasan mutu yang ketatetgggynaan mesin-mesin baru

yang lebih canggih, efisien dan efektif. Saat ini produkaf@ jadi Indonesia terutama
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pakaian dalam mulai dilakukan peningkatan mutu dan jumlatugsinya. Hal ini mulai
disoroti dan diminati oleh perusahaan-perusahaan di berkagasan. Di samping adanya

kemudahan yang diberikan oleh negara maju terhadap aponegara-negara berkembang

termasuk Indonesia, seperti pemberian General Systesrétreé (GSP).

Tabel 4.3. Perkembangan Ekspor Tekstil
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih (Tof (g:lglj Il:J%B&B) % Perubahan Nilai
1) 2 3 4)

Total Tekstil
2001 1729 245 7799 147 93,55
2002 1759 162 6 963 088 89,28
2003 1646 917 7 102 308 101,99
2004 1627 491 7 706 605 108,51
2005 1796 725 8 670 866 112,51
2006 1877712 9516 912 109,75
2007 1873410 9 890 834 103,93

Pakaian jadi
2001 385 003 4476 521 95,19
2002 333 209 3887 229 86,84
2003 339 584 4 037 850 103,87
2004 327 167 4 352 019 107,78
2005 369 456 4 966 914 114,13
2006 399 611 5608 151 112,91
2007 399 777 5712 865 101,87

Kain Tenun
2001 363 370 1527 657 88,80
2002 328 020 1285371 84,14
2003 324 480 1 310 703 101,97
2004 292 538 1274098 97,21
2005 296 736 1 365 950 107,21
2006 284 050 1 346 906 98,61
2007 301 753 1424 798 105,78
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Deskripsi / Tahun

Berat bersih (Tof

) Niai FOB
(Ribu US $)

% Perubahan Nilai

(@)

@

(©)

4

Tekstil Lainnya

2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007

980 872
1097 934
982 854
1 007 785
1130534
1194051
1171880

1794 969
1790 487
1753 755
2 080 487
2 338 002
2 561 855
2753171

93,79
99,75
97,95
118,63
112,38
109,57
107,47

4.3. Minyak Nabati

Minyak nabati mempunyai dua jenis komoditi yang menjadi landakspor, yaitu

karena Malaysia adalah penghasil kelapa sawit terbedan.

minyak kelapa sawit dan minyak biji kelapa sawit. Prosgedp@ minyak kelapa sawit
cukup cerah, hal ini terbukti dengan adanya permintaag gakup besar dari negara-negara

pengimpor. Tetapi Indonesia mempunyai saingan yangtbéaa negara tetangga Malaysia,

Tabel 4.4. Perkembangan Ekspor Minyak Nabati
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
1) (2) 3) (4)
Minyak Nabati
2001 5974 836 1 364 293 81,72
2002 7 621 268 2548 675 186,81
2003 7 481 342 2910051 114,18
2004 10 106 719 4 259 022 146,36
2005 12 240 697 4 800 830 112,72
2006 14 352 203 5914 358 123,19
2007 14 509 258 9834 223 166,28
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe_rul_aahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
1) (@) 3 4
Minyak Kelapa Sawit
2001 4903 218 1 080 906 99,41
2002 6 333 708 2092 404 193,58
2003 6 386 410 2 454 626 117,31
2004 8 661 647 3441776 140,22
2005 10 376 190 3756 284 109,14
2006 12 100 921 4 817 642 128,26
2007 11 875 418 7 868 639 163,33
Minyak Biji Kelapa

Sawit

2001 581 926 146 259 61,17
2002 738 416 256 234 175,19
2003 659 894 264 678 103,29
2004 904 327 502 681 189,92
2005 1043 196 587 746 116,92
2006 1274038 616 475 104,89
2007 1335324 997 805 161,86

Minyak Nabati Lainnya

2001 489 692 137 127 39,97
2002 549 145 200 037 145,88
2003 435 038 190 747 95,36
2004 540 746 314 565 164,91
2005 821311 456 800 145,22
2006 977 244 480 240 105,13
2007 1298 516 967 778 201,52

Tahun 2001 terjadi penurunan ekspor minyak kelapa seb@tgersen, yaitu menjadi
US$ 1 080,9 juta. Tahun 2002, terjadi kenaikan pada wdasehingga mencapai US$
2 092,4 juta (naik 93,58 persen). Sementara di t2008 nilai ekspornya naik 17,31 persen
menjadi US$ 2 454,6 juta. Sedangkan tahun 2004 n@iR24persen menjadi US$
3 441,8 juta. Sementara tahun 2005 nilainya US$ 3 7563ajau naik 9,14 persen. Pada
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tahun terakhir menunjukkan kenaikan sebesar 63,33meteagan nilai US$ 7 868,6 juta,
namun dari sisi volume turun menjadi 11 875,4 juta ton.

Empat negara tujuan utama komoditi ini pada tahun 2001 hattadéa senilai US$
328,1 juta (turun 25,13 persen), Belanda senilai US$ 1j5€4(naik 1,22 persen), China
senilai US$ 81,9 juta (turun 33,50 persen), dan Singagenilai US$ 69,9 juta (turun 4,08
persen). Sedangkan pada tahun 2002, negara tujuaa atiatah China naik 107,86 persen
menjadi US$ 170,3 juta, Malaysia sebesar US$ 130,4nai& 675,58 persen), India senilai
US$ 585,2 juta (naik 78,33 persen) dan Belanda nail3&(gersen menjadi US$ 310,3 juta.
Tahun 2003 negara tujuan utama ekspor adalah Indgadenilai US$ 861,8 juta atau naik
47,37 persen, China dengan nilai US$ 318,3 juta at&uB86s® persen, Belanda dengan nilai
US$ 205,37 juta atau turun 33,8 persen dan Malaysiaadenidpi ekspor 205,3 juta naik
57,4 persen. Negara tujuan ekspor tahun 2004 adadid dengan nilai US$ 1 093,5 juta,
China dengan nilai US$ 463,3 juta, Belanda dengan nilai 308%7 juta, Malaysia dengan
nilai US$ 225,9 juta dan Jordania dengan nilai US$ 210&, ge¢dangkan negara tujuan
ekspor tahun 2005 adalah India dengan nilai US$ 90833 @hina dengan nilai US$ 493,4
juta, Belanda dengan nilai US$ 383,9 juta, dan Pakistagan nilai US$ 319,9 juta. Pasar
utama kelapa sawit di tahun 2006, sama dengan tahuturselya, yaitu India, Cina,
Belanda, dan Pakistan dengan nilai masing-masing US$ §it2, US$ 707,5 juta, US$
468,8 juta, dan US$ 337,0 juta. Sementara di tahun 2@Q@ara tujuan ekspor utama
komoditi ini adalah India, Cina, Belanda, dan Pakistargaemilai masing-masing sebesar
US$ 2 180,3 juta, US$ 957,2 juta, US$ 544,6 juta, dab B43,7 juta.

4.4. Produk Elektronika
Ekspor elektronika yang dalam produksinya memerlukamoleki yang canggih,

sebagian besar ekspornya terdiri dari audio visuakn$elbeberapa tahun terakhir ini,
ekspor produk elektronika sedang berkembang pesatinHdidukung oleh penanaman
modal dari Jepang, Korea Selatan dan Taiwan, yangmegapakan realokasi modal ke
negara-negara berkembang. Setelah terjadi peningkatagm sangat pesat untuk produk
audio visual tahun 2000, peningkatan terjadi pula pada ekspooditi ini pada tahun 2001
sebesar 0,04 persen menjadi US$ 3 259,2 juta. Denmkinhalnya pada tahun 2002 nilai
ekspor mengalami kenaikan 0,99 persen menjadi US$LB 2%uta. Hal yang sebaliknya
terjadi pada tahun 2003 nilainya turun 11,93 persen miedfa# 2 898,8 juta. Untuk tahun
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2004 nilainya naik sebesar 2,21 persen menjadi US&23B juta. Sedangkan tiga tahun
berikutnya mengalami penurunan hingga tahun 2007 nilaii3#&2)620,6 juta.

Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor audio visusdar untuk tahun 2001 ke
tiga negara tujuan ini cukup fluktuatif, yaitu ke Jepang 28i@7 persen menjadi US$ 501,5
juta, ke Amerika Serikat naik 14,66 persen menjadi US%8juta, sedangkan ke Singapura
turun 26,09 persen menjadi US$ 555,6 juta. Demikian giufahun 2002 ekspor ke Jepang
sebesar US$ 378,9 juta (turun 24,45 persen), ke Siredp8$ 462,9 juta (turun 16,69
persen), sementara ke Amerika Serikat naik 1,30 pemsmjadi US$ 894,3 juta. Sedangkan
pada tahun 2003 ekspor ke Amerika Serikat US$ 6584 atau turun 26,26 persen,
Singapura US$ 498 juta atau naik 7,58 persen, dan delgaygan nilai US$ 346,6 juta atau
turun 8,52 persen. Tahun 2004 negara tujuan eksptahadanerika Serikat dengan nilai
US$ 732,6 juta atau naik 9,98 persen, Singapura demit@EnUS$ 433,4 juta atau turun
14,91 persen dan Jepang dengan nilai US$ 368,3 jutanatialb,89 persen. Tahun 2005
negara tujuan ekspor adalah Amerika Serikat dengan W8& 757,1 juta atau naik 3,3
persen, Singapura dengan nilai US$ 471,2 juta ataudpaigersen dan Jepang dengan nilai
US$ 244,2 juta atau turun 33,7 persen. Untuk tahun,28k€por ke Singapura nilainya
sebesar US$ 576,3 juta, Amerika Serikat US$ dengan eit&sar US$ 457,9 juta, dan ke
Jepang dengan nilai sebesar US$ 187,6 juta. Semelntafzun 2007 negara tujuan utama
komoditi ini adalah Singapura, Amerika Serikat, dan Homgkdengan nilai ekspor masing-
masing US$ 534,2 juta atau dengan peranan 20,38 p&iS&n375,2 juta (14,32 persen),
serta US$ 217,5 juta (8,30 persen).
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Tabel 4.5. Perkembangan Ekspor Alat Listrik, Ukur, Faografi, dll.

Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 (3) 4
Alat Listrik, Ukur,

Fotografi, dll
2001 613 136 6 192 106 91,63
2002 679 408 6271221 101,28
2003 654 870 6 304 228 100,53
2004 688 751 6 738 369 106,89
2005 667 615 7 540 922 111,91
2006 689 159 7 564 221 100,31
2007 671 900 7 920 817 104.71

Alat Listrik
2001 351911 2 605 105 82,39
2002 413 463 2700021 103,64
2003 424 384 3120599 115,58
2004 458 672 3486 118 111,71
2005 481 649 4 364 110 125,19
2006 528 893 4 448 742 101,94
2007 548 964 4 835 870 108,72

Audio Visual
2001 249 267 3259191 100,04
2002 255 275 3291 325 100,99
2003 219 031 2 898 762 88,07
2004 216 183 2 962 806 102,21
2005 175 001 2842 192 95,93
2006 149 801 2722122 95,78
2007 108 286 2 620619 96,27
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Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
€] 2 (€)] 4
Fotografi dan Optik
2001 5906 234 689 96,21
2002 5101 165 514 70,52
2003 4371 141 598 85,55
2004 6 123 112 429 79,40
2005 2 845 137 917 122,67
2006 2973 183 557 133,09
2007 4 565 214 347 116,77
Alat Ukur
2001 131 1098 40,94
2002 645 7 348 669,55
2003 235 5 646 76,84
2004 496 3388 60,01
2005 416 8 892 262,46
2006 525 7 252 81,56
2007 733 14 883 205.23
Lonceng, Arloji dan
Bagiannya
2001 4 834 41 524 91,58
2002 3636 36 512 87,93
2003 5834 36 325 99,49
2004 5136 50 039 137,75
2005 6 011 65 684 131,27
2006 5733 82 003 124,84
2007 6 388 95 409 116,35

4.5. Makanan Olahan

Ekspor makanan olahan dari Indonesia ke luar negemnta001 mengalami
peningkatan sebesar 9,11 persen menjadi US$ 1 042, Bnjutaenunjukkan bahwa industri
makanan olahan masih mendapatkan pasar yang baduer diegeri. Pada periode 2001-
2007, volume ekspor komoditi ini menunjukkan perkembangeny fluktuatif. Tahun 2001
volume ekspor mengalami penurunan sebesar 8,16 persejadi 900,1 ribu ton. Tetapi
kondisi berubah di tahun 2002 dimana terjadi kenaikbesse 24,69 persen menjadi 1,12
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juta ton. Sedangkan pada tahun 2003 volume ekspor ketmbati 12,46 persen menjadi

982,4 ribu ton. Tahun 2004 volume ekspor naik seb2345 persen menjadi 1 268,8 ribu
ton dan tahun 2005 kembali naik sebesar 20,67 persagjacné 531,0 ribu ton. Nilai ekspor

makanan olahan mulai tahun 2001 sampai 2007 bertunitgebesar US$ 1 042,5 juta; US$
1 184,1 juta; US$ 1 241,7 juta; US$ 1 518,6 juta; USRE,3 juta, US$ 1 965,6 juta dan
US$ 2 264,0 juta.

Relatif harga atau perbandingan antara nilai dengan votamen 2001 adalah US$
1,16 per kg, terkoreksi 10 basis point menjadi US$ p& kg di tahun 2002. Sedangkan
tahun 2003 US$ 1,26 per kg. Tahun 2004 relatif hamaayalah US$ 1,20 per kg.
Sementara itu tahun 2005 relatif harganya adalah US$ fdet kg, tahun 2006 relatif
harganya US$ 1,06 per kg dan tahun 2007 relatif hgegaaik menjadi US$ 1,37 per kg.
Dengan relatif harga yang kecil ini, dapat disimpulkahvila harga jual barang ini semakin
rendah. Hal ini merupakan pendorong bagi para pengusabkanan olahan untuk
memperdagangkan produknya ke luar negeri dengan siangglebih kompetitif.

Walaupun ekspor makanan olahan tiap tahun makin meatingkmun kontribusinya
terhadap total ekspor rata-rata masih berkisar 3,02 mpéige tahunnya. Kalau dirinci,
kontribusi ekspor makanan olahan terhadap total ekspdrihdsstri adalah pada tahun
2001 sebesar 2,77 persen, sebesar 3,06 persen2@d, tahun 2003 sebesar 3,04 persen,
tahun 2004 sebesar 3,12 persen dan tahun 2005 s8l#saersen, sedangkan 2006 sebesar
3,02 persen, sedangkan tahun 2007 sebesar 2,%h péesis makanan olahan yang diekspor
antara lain adalah rokok, coklat olahan, gula tetes, kerugakg, buah/sayuran olahan dan
minuman olahan. Dari jenis makanan olahan tersebut gj y@mg mempunyai kontribusi
terbesar terhadap nilai ekspor Indonesia adalah buahdsagiahan dan kemudian disusul

coklat olahan, rokok, minuman olahan kerupuk udaag,yéng terakhir gula tetes.
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Tabel 4.6. Perkembangan Ekspor Makanan Olahan

Tahun 2001-2007

. . Nilai FOB (Ribu % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Ton) US $) Nilai
1) 2 (3 (4
Makanan Olahan
2001 900 058 1042 472 109,11
2002 1122 306 1184 127 113,59
2003 982 420 1241716 104,86
2004 1268 760 1518 592 122,29
2005 1 530 957 1 806 306 118,95
2006 1 851 500 1 965 555 108,82
2007 1 652 000 2 264 000 115,18
Coklat Olahan
2001 87 037 116 171 109,24
2002 99 072 181 446 156,19
2003 92 770 215558 118,80
2004 94 058 182 217 84,53
2005 98 388 202 713 111,25
2006 121 081 239 391 118,09
2007 125 521 305 999 127,82
Gula Tetes
2001 89 417 5594 104,71
2002 124 624 7 823 139,83
2003 81 370 4 269 54,57
2004 195 317 11 145 261,07
2005 227 704 19 400 174,07
2006 525 190 47 676 245,75
2007 396 793 23 537 49,37
Kerupuk Udang
2001 6 311 8 028 116,63
2002 6 638 9 106 113,43
2003 6 122 8 888 97,61
2004 5536 7 539 84,82
2005 5795 7678 101,84
2006 6 827 9517 123,95
2007 7073 11 240 118,10
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. . Nilai FOB (Ribu % Perubahan
Deskripsi / Tahun Berat bersih (Ton) US $) Nilai
1) 2 ()] (4
Buah / Sayuran Olahan
2001 307 268 183 227 97,59
2002 378 450 205 270 112,03
2003 333493 193 495 94,26
2004 346 176 214 693 110,96
2005 499 916 297 551 138,59
2006 530 355 283 218 95,18
2007 425 814 284 391 100,41
Minuman Olahan
2001 69 104 25776 105,40
2002 153 436 29 876 115,91
2003 78 063 26 464 88,58
2004 75132 34 848 131,68
2005 61 460 30 263 86,84
2006 76 533 42 080 139,05
2007 81151 45 878 109,03
Rokok
2001 40 804 194 159 123,37
2002 42 788 181 431 93,44
2003 39 100 165 385 91,16
2004 52 505 211 627 127,96
2005 60 093 260 846 123,26
2006 67 490 282 538 108,32
2007 70 285 367 987 130,24
Makanan Olahan Lain
2001 174 638 242 326 106,80
2002 188 019 266 718 110,07
2003 215 810 326 340 122,35
2004 292 437 375 115 114,95
2005 316 676 416 886 111,14
2006 304 943 456 244 109,44
2007 324 971 543 363 119,09
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4.5.1. Buah / sayuran olahan

Perkembangan ekspor buah / sayuran olahan selama wakiu tujuh tahun terakhir
yaitu dari tahun 2001 - 2007 mengalami fluktuasi kenaikam geEnurunan baik volume
maupun nilai ekspornya. Volume ekspor buah/sayuran mlalzi tahun 2001 — 2007
berturut-turut sebesar 307,3 ribu ton, 378,4 ribu t88,3ribu ton, 346,2 ribu ton dan 499,9
ribu ton, 530,4 ribu ton dan 425,8 ribu ton. Pada tabd®1 ekspor buah/sayur olahan
mengalami penurunan 2,41 persen menjadi US$ 183,2 Satmentara tahun 2002 nilai
ekspor komoditi ini naik 12,03 persen menjadi US$ 2038 jBedangkan tahun 2003 turun
5,74 persen menjadi US$ 193,5 juta. Pada tahun 200¥2@i26 terjadi kenaikan masing-
masing menjadiUS$ 214,7 juta atau naik 10,96 persen d&r29%56 atau naik 38,59 persen.
Di tahun 2006 nilainya turun 4,82 persen menjadi US$2R8a, dan tahun 2007 nilainya
naik 0,41 persen menjadi US$ 284,4 juta. Kontribusi utehlin 2006 terhadap total ekspor
hasil industri adalah 0,44 persen dan tahun 2007 kosinya sebesar 0,37 persen.

4.5.2. Rokok

Ekspor rokok dari tahun 2001 sampai tahun 2007 terugahemi peningkatan yang
berfluktuasi untuk nilai ekspornya. Volume ekspor rokokuteB001 dan 2002 meningkat
menjadi 40,8 ribu ton dan 42,8 ribu ton. Sedangkamt&®®3 turun menjadi 39,1 ribu ton.
Sementara tahun 2004 dan 2005 meningkat menjadi 52,%onbdian 60,1 ribu ton. Di sini
terlihat bahwa volume ekspor rokok terus mengalami p&atag, dimana pada tahun 2001
terjadi peningkatan yang cukup tajam sebesar 36,93:peatan tahun terakhir volumenya
sebesar 70,3 ribu ton. Adapun peningkatan nilai ekspkok diiringi dengan fluktuasi
volume ekspornya dari tahun 2001-2007. Data-data peatagknilai ekspor rokok ke luar
negeri tahun 2001 terjadi kenaikan sebesar 23,37 pelgenpada tahun 2002 sedikit
mengalami penurunan menjadi US$ 181,4 juta (turun peséen). Sedangkan tahun 2003
turun 8,84 persen menjadi US$ 165,4 juta, sementardalitun 2004 dan 2005 terjadi
kenaikan 27,96 persen menjadi US$ 211,6 juta dan 38%8&n menjadi US$ 260,8 juta.
Tahun 2006 naik 8,32 persen menjadi US$ 282,5 jutatataim 2007 terjadi peningkatan
yang signifikan sebesar 30,24 persen menjadi US®36&. Harga ekspor rokok ini dalam
kurun waktu tujuh tahun terakhir rata-rata sebesar #d8pun rata-rata kontribusi ekspor

rokok terhadap total ekspor hasil industri selama tighhr terakhir adalah 0,48 persen.

49



4.5.3. Gula Tetes
Ekspor gula tetes selama kurun waktu 2001-2007 terugat@eni perkembangan

yang berfluktuasi untuk volume maupun nilainya. Tahu@12@ilai ekspor mengalami
peningkatan sebesar 4,71 persen menjadi US$ 5,6 getaentara volume ekspornya
mengalami penurunan 31,93 persen menjadi 89,4 ribukiondisi ini berlanjut di tahun
2002, nilai ekspor meningkat 39,83 persen menjadi U83ufa dan volume ekspor naik
39,37 persen menjadi 124,6 ribu ton. Namun pada t2008 volume ekspor mengalami
penurunan sebesar 34,71 persen menjadi 81,4 ribsédangkan nilainya juga mengalami
penurunan sebesar 45,43 persen dengan nilai US$ 4,3ghtm 2004 volume ekspornya
tercatat 195,3 ribu ton dengan nilai US$ 11,1 juta semaetdhun 2005 volume ekspornya
meningkat sebesar 16,58 persen menjadi 227,7 ribddgongan nilai sebesar US$ 19,4 juta
atau naik sebesar 74,07 persen. Tahun 2006 volun®@&ya ribu ton dan nilainya mencapai
US$ 47,7 juta. Dan tahun 2007 volumenya menjadi&&6u ton dan nilainya mencapai
US$ 23,5 juta. Adapun negara yang mendominasi ekgpartetes Indonesia tahun 2007
diantaranya adalah Korea Selatan, Vietnam, dan Taiwamandi masing-masing
memberikan devisa sebesar US$ 6,8 juta, US$ 6,3 jutd)84% 5,6 juta.

4.6. Barang Hasil Industri Lainnya
4.6.1. Semen

Ekspor semen Indonesia dalam periode tahun 2001 -r@@@dapatkan pasaran yang

makin lama makin baik dan negara yang mendominasi elgmoen Indonesia pada tahun
2007 adalah Ghana dengan nilai US$ 33,5 juta, Srilankgatenilai US$ 33,0 juta, dan
Bangladesh dengan nilai US$ 19,0 juta. Perkembanksmoe semen ini dari tahun 2001
sampai tahun 2007 terlihat mengalami penurunan dan lemging berfluktuasi, di tahun
2001 meningkat dibawah 20 persen dibanding tahun sebmslapsebaliknya tahun 2002
justru mengalami penurunan. Ditinjau dari tahun ke tahga berlihat nilai ekspor yang
berfluktuasi, tahun 2001 terjadi peningkatan nilai eksporjadét/S$ 161,1 juta, sebaliknya
di tahun 2002 menurun 30,57 persen. Demikian jugant&003 mengalami penurunan 20,15
persen menjadi US$ 89,3 juta. Peningkatan terjadi pada gdlahdan 2005 masing-masing
menjadi US$ 102,6 juta, naik 14,92 persen dan US$ Jjdta@tau naik 12,91 persen. Tahun
2006 nilai ekspor mencapai US$ 219,8 juta atau naik 89%rden, sementara tahun 2007

mengalami penurunan 11,22 persen menjadi US$ 195,4Katana kebutuhan di dalam
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negeri meningkat, maka ekspor semen semakin berklamega sebagian dikonsumsi di
dalam negeri. Persediaan semen di pasaran dalami yagg terkadang menipis dapat
menimbulkan permasalahan, yaitu dengan sulitnya mereaers atau terjadi krisis semen
dan apabila tersedia harus membeli dengan harga yaimgtilegi. Pada saat itu biasanya
pemerintah langsung melakukan penstabilan harga sey®ty dengan menambah

persediaan semen atau dengan jalan mengimpor semérmadaegeri.

Tabel 4.7. Perkembangan Ekspor Semen
Tahun 2001-2007

Tahun Berat bersih | Nilai FOB (Ribu | % Perubahan
(Ton) US $) Nilai
@ @) ©) 4
2001 8032 775 161 069 112,83
2002 5707 551 111 831 69,43
2003 4 207 250 89 297 79,85
2004 4 557 611 102 623 114,92
2005 4 285 453 115 872 112,91
2006 7 319 801 219 818 189,71
2007 6 403 458 195 372 88,88

4.6.2. Barang Anyaman

Ekspor barang anyaman dibedakan menjadi barang amydari rotan dan barang
anyaman dari bahan selain rotan. Dari tahun 2001 satapan 2007 ekspor barang
anyaman dari rotan memperlihatkan fluktuasi baik dalaai milupun volumenya. Ekspor
barang anyaman dari rotan pada tahun 2001, volume umanpai ekspornya masih
menunjukkan peningkatan, yaitu 0,17 persen untuk volonaejadi 20,8 ribu ton dan 6,68
persen untuk nilai. Pada tahun 2002, dimana volume medkampeningkatan 5,68 persen
menjadi 21,9 ribu ton namun nilainya justru turun 6,99s@ermenjadi US$ 49,8 juta
sementara ekspor anyaman dari rotan pada tahun 2@0¢diume maupun nilai mengalami
penurunan masing-masing 22,2 ribu ton menjadi 14,7 tdhudan US$ 43,0 juta menjadi
US$ 33,0 juta. Demikian juga pada tahun 2005 nilainyaumen23,50 persen. Namun di
tahun terakhir mengalami penurunan sehingga volumestyasar 11,0 ribu ton dan nilainya
US$ 27,0 juta. Adapun negara yang mendominasi pemolelevisa dari barang anyaman

adalah Jepang, Amerika Serikat, Jerman, Korea Selatainggris. Ekspor barang anyaman
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sejak tahun 2001 sampai tahun 2007 berfluktuasi. Pemgaaterhadap total ekspor hasil
industri dari tahun ke tahun, terlihat adanya penurunan tagam, yaitu dari 0,20 persen
pada tahun 2001 menjadi 0,09 di tahun 2007. Dari gerbenis barang anyaman yang
diekspor ke luar negeri, maka yang menjadi primadateah barang anyaman dari rotan.
Nilai ekspor barang anyaman rotan ini tahun 2007 mencag#ar 40,81 persen dari total
ekspor barang anyaman. Sisanya adalah barang anydanamahan lainnya, yaitu sebesar

59,19 persen dari total ekspor barang anyaman.

Tabel 4.8. Perkembangan Ekspor Barang Anyaman
Tahun 2001-2007

o Berat bersih Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi / Tahun (Ton) (Ribu US $) Nilai
€3] 2 (3 4
Total Barang Anyaman
2001 31085 76 827 107,04
2002 36 748 78 152 101,73
2003 35058 72 267 92,47
2004 34 289 71712 99,23
2005 28 621 64 753 90,29
2006 32 543 70 570 108,98
2007 30571 66 262 93,90
Dari Rotan
2001 20 765 53 581 106,68
2002 21944 49 834 93,01
2003 22 165 42 962 86,21
2004 14 651 33 037 76,89
2005 11 527 25273 76,50
2006 9449 22 554 89,24
2007 10 953 27 042 119,90
Dari bahan lainnya
2001 10 321 23 246 107,88
2002 14 804 28 318 121,82
2003 12 893 29 305 103,49
2004 19 639 38 675 131,97
2005 17 093 39 481 102,08
2006 23094 48 016 121,62
2007 19 618 39 220 81,68
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4.6.3. Bahan Kimia
Industri bahan kimia di Indonesia dewasa ini makin bebammkompetisi dengan

negara-negara lain di luar negeri. Kemajuan teknologibpatan bahan kimia menjadikan
kualitasnya semakin meningkat sehingga dipercaya olehuiwars luar negeri antara lain

oleh negara Jepang, China, dan Korea Selatan. Ekspan lkémia dewasa ini akan terlihat
meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya. Tahun 2@0ime ekspor mengalami

peningkatan sebesar 8,99 persen sementara nildurya 3,72 persen sehingga nilai
ekspornya sebesar US$ 1 238,4 juta. Sedangkan gada2802, volume ekspor mengalami
kenaikan menjadi 3,7 juta ton atau 3,56 persen, dainekg@or juga mengalami peningkatan
2,73 persen menjadi US$ 1 272,2 juta. Kenaikan tearmarjut pada tahun 2003 naik
menjadi 4,5 juta ton atau 21,01 persen, dan nilai eksiga mengalami peningkatan 20,68
persen menjadi US$ 1 535,3 juta. Sedangkan tahO# 26lumenya turun 13,30 persen
menjadi 3,9 juta ton dan nilainya mengalami peningkataesset26,79 persen menjadi US$
1 946,5 juta. Sementara tahun 2005 baik volume maupunyailenasing-masing meningkat

9,02 persen dan 6,85 persen, tahun 2006 volumelgsae4,9 juta ton dan nilainya US$ 2
697,4 juta atau naik 29,69 persen. Untuk tahun terakiuatts volumenya sebesar 5,7 juta
ton dan nilainya US$ 3 402,6 juta atau naik 26,14 perse

Tabel 4. 9. Perkembangan Ekspor Bahan Kimia
Tahun 2001-2007

Tahun Ber(r_:ll_totr>3r5|h (g:gﬂ E%B$) % Perubahan Nilai
(1) (2 (3) (4)
2001 3620 259 1 238 445 96,28
2002 3749 234 1272221 102,73
2003 4 536 941 1535 273 120,68
2004 3933 309 1 946 540 126,79
2005 4 288 086 2079913 106,85
2006 4 885 747 2 697 380 129,69
2007 5 659 552 3402 582 126,14

4.6.4. Kaca dan Barang dari Kaca
Ekspor komoditi ini tahun 2001 nilai ekspor turun 11,66@e menjadi US$ 314,5
juta, dan volume ekspor juga mengalami penurunan aeb2sl6 persen menjadi 791,7 ribu
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ton. Keadaan membaik di tahun 2002 dimana volume danekié@por meningkat masing-
masing 3,17 persen dan 3,36 persen menjadi 816,8atibdan US$ 325,0 juta. Sedangkan
pada tahun 2003 volumenya turun menjadi 784,3 ribuatan turun 3,98 persen sementara
nilainya US$ 343,1 juta atau naik 5,54 persen. Sedantgghun 2004 volumenya 868,0 ribu
ton atau naik 10,68 persen dan nilainya naik sebes@# Jibrsen menjadi US$ 383,7 juta.
Untuk tahun 2005 volume ekspor mengalami penurunadargkan nilainya naik 3,61
persen. Sebaliknya pada tahun 2006 baik volume manpainya mengalami penurunan
hingga volumenya menjadi 777,6 ribu ton dan nilainya B&$9 juta. Tahun 2007 ekspor
kaca dan barang dari kaca naik nilainya sebesar pgg@n menjadi US$ 432,1 juta.

Negara tujuan utama komoditi ini pada tahun 2001 adalah geleagan nilai ekspor
sebesar US$ 17,8 juta, Korea Selatan sebesar US$ 23,5jogapura sebesar US$ 21,9
juta, China sebesar US$ 17,6 juta, Australia sebesar 88$jdta, dan Amerika Serikat
sebesar US$ 24,4 juta. Pada tahun 2002 negara tujuaa efspor adalah Singapura,
Amerika Serikat, Korea Selatan dan Australia dengan néaimg-masing sebesar US$ 31,8
juta, US$ 30,5 juta, US$ 27,8 juta dan US$ 23,1 juta. Sp@mnpada tahun 2003 negara
tujuan ekspor adalah China sebesar US$ 34,1 jutarikan Serikat sebesar 33,1 juta,
Singapura sebesar US$ 30,3 juta, Malaysia sebesan24,@an Australia sebesar 23,4 juta.
Komaoditi ini memberikan kontribusi terhadap total ekspelbesar 0,56 persen. Pada tahun
2004 negara tujuan ekspor adalah China dengan nilai5233$juta, Malaysia dengan nilai
US$ 29,3 juta, Australia dengan nilai US$ 29,1 juta, &nga dengan nilai US$ 26,3 juta
dan Jepang US$ 26,1 juta. Pada tahun 2005 negaeatekspor adalah Jepang dengan nilai
US$ 48,2 juta, Singapura dengan nilai US$ 27,0 juta, MeldyS$ 26,9 dan China dengan
nilai US$ 26,5 juta serta Amerika Serikat US$ 26,4 jutaaPatama ekspor kaca dan barang
dari kaca pada tahun 2006 adalah Jepang dengan nilab®)$$uta, Malaysia dengan nilai
US$ 29,0 juta, Singapura dengan nilai US$ 27,7 jutaAlsstralia dengan nilai US$ 27,6
juta. Tahun 2007 tercatat ekspor ke Jepang US$ 7@ 3Nlatlaysia US$ 28,1 Juta, Australia
26,5 dan Amerika Serikat US$ 25,5 juta.
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Tabel 4.10. Perkembangan Ekspor Kaca dan Barang daKaca
Tahun 2001-2007

Tahun Ber(z_artok;()ersm (g:gﬂ E%B$) % Perubahan Nilai
@) @) ®) @
2001 791 680 314 491 88,31
2002 816 750 325 047 103,36
2003 784 273 343 067 105,54
2004 868 006 383 695 111,84
2005 822 207 397 563 103,61
2006 777 571 386 876 97,31
2007 801 724 432 083 111,69

4.6.5. Alas Kaki

Volume ekspor alas kaki selama tujuh tahun terakhivumgikkan pergerakkan yang

berfluktuasi, namun secara keseluruhan nilai ekspoigalami kenaikan. Industri alas kaki
Indonesia mempunyai pangsa pasar yang baik di kgernmeskipun di tahun 2003 banyak
investor asing tidak menanamkan kembali modalnya di Irslankarena kondisi dalam
negeri. Tetapi hal itu menjadi pendorong bagi para pengusdistri alas kaki untuk lebih
meningkatkan produksinya baik dari kualitas maupun kzesmyta.

Pada tahun 2001 terjadi penurunan volume ekspor seb@dapersen menjadi US$
133,7 ribu ton dan nilai ekspor turun sebesar 9,96 per@njadi US$ 1,5 milyar. Di tahun
2002 kembali terjadi penurunan baik volume maupun nilgpetnya yaitu masing-masing
turun 25,93 persen menjadi 99,0 ribu ton dan turun®2Befsen menjadi US$ 1,1 milyar.
Tahun 2003 kondisi sedikit membaik dengan kenaikan tigils \olume maupun nilainya
berturut-turut mencapai 99,4 ribu ton atau naik 0,43gredan US$ 1,2 miliar atau naik
2,97 persen. Tahun 2004 volumenya 101,3 ribu tonretéul,87 persen, sedangkan nilainya
naik 11,69 persen menjadi US$ 1,3 miliar. Ekspor alas tedkin 2005 masih meningkat
yakni 2,87 persen untuk volume dan nilai sebesar &i8:p. Keadaan tersebut berlanjut di
tahun 2006 hingga volume mencapai 112,3 ribu ton dan rélaiaik 11,99 persen atau US$
1 599,8 juta. Negara yang mendominasi ekspor alas ikakahun 2006 adalah negara
Amerika Serikat , Jerman, Inggris, dan Belgia, masiaging sebesar US$ 450,3 juta, US$
131,6 juta, US$ 130,0 juta, dan US$ 121,7 juta. Tahur 288por tertinggi untuk produk
ini adalah Amerika Serikat sebesar US$ 384,0 juta, Jeld®$ 156,5 juta, Belgia US$
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146,8 Juta, disusul Inggris US$ 126,5 dan Italia US$71Ljila. Bahkan Amerika Serikat

mengimpor alas kaki dari Indonesia sebesar 23,44 petaentotal ekspor alas kaki

Indonesia.
Tabel 4.11. Perkembangan Ekspor Alas Kaki
Tahun 2001-2007
Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
Tahun (Ton) (Ribu US $)

1) (2) 3) (4)
2001 133673 1505 581 90,04
2002 99 006 1148 053 76,25
2003 99 427 1182 186 102,97
2004 101 291 1320479 111,69
2005 104 202 1428518 108,18
2006 112 261 1599 766 111,99
2007 114 794 1 637 955 102,39

4.6.6. Kertas dan Barang dari Kertas

Volume ekspor kertas dan barang dari kertas hingga t20@h sebesar 3 203,4 ribu
ton atau turun sebesar 5,25 persen dibanding tahun ZWO@Ghun 2001 terjadi pula
penurunan nilai ekspor sebesar 11,21 persen. Pada280@ keadaan membaik sehingga
volume ekspor meningkat 6,50 persen menjadi 3 4dfilbton dan nilai ekspor naik 3,11
persen menjadi US$ 2 097,5 juta. Sedangkan pada t&lo@wvalume komoditi ini mencapai
3 066,1 ribu ton atau turun 10,12 persen dan nilaimyat4,31 persen menjadi US$ 2 007,3
juta. Tahun 2004 volumenya mencapai 3 110,9 ribu tonrsdul1,46 persen dan nilainya
naik 11,04 persen menjadi US$ 2 228,9 juta. Demikian tahlan 2005 baik volume maupun
nilai mengalami peningkatan masing-masing 2,43 persed @8@mpersen. Untuk tahun 2006
mengalami kenaikkan baik dari sisi volume dan nilainya,dangplumenya menjadi 3 792,7
ribu ton dan nilai sebesar US$ 2 859,2 juta. Komoditi inmiperikan kontribusi terhadap
total ekspor sektor industri sebesar 4,40 persen. Adaggera yang mendominasi komoditi
ekspor ini adalah negara Jepang, Malaysia, ChinaAdsinalia yang masing-masing sebesar
US$ 321,5 juta, US$ 258,0 juta, US$ 201,3 juta d&$ W70,4 juta. Sementara di tahun

2007 kembali membukukan kenaikan ekspor komoditas iressebl8,03 persen menjadi
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US$ 3 374,8 juta. Dominasi ekspor produk ini terbdsarAmerika Serikat sebesar US$
296,8 juta, disusul Malaysia sebesar US$ 287,5 jutangdep®$ 281,8 juta, China US$

195,0 juta dan Australia US$ 1834 juta.

Tabel 4.12. Perkembangan Ekspor Kertas & Barang DarKertas
Tahun 2001-2007

_— Berat bersih Nilai FOB :
Deskripsi/Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nila
1) (2 3 4
2001 3203 439 2 034 348 88,79
2002 3411504 2 097 516 103,11
2003 3 066 105 2 007 302 95,69
2004 3110 868 2228 871 111,04
2005 3 186 554 2324774 104,30
2006 3792 689 2 859 218 122,99
2007 4118 817 3374 837 118,03

4.6.7. Kulit dan Barang dari Kulit
Ekspor kulit dan barang dari kulit mulai tahun 2001 santphun 2007 terus

mengalami perubahan atau bisa dikatakan berfluktuasi. Didrarelatif harganya, tampak
bahwa ada kecenderungan harganya semakin meningkaurus¢urut dapat dilihat
besarnya relatif harga dari tahun 2001 sampai tah0O7 2@asing-masing sebesar ; 8,79,
7,74, 6,76, 8,80, 7,40, 13,29, dan US$ 18,75 merKemungkinan faktor harga yang
meningkat ini karena semakin baiknya bahan baku ekspibrdan barang dari kulit. Untuk
negara-negara yang mengimpor komoditi ini tahun 2006raritan adalah Hongkong
sebesar US$ 27,6 juta, China sebesar US$ 25,3 juta diaydh sebesar US$ 22,4 juta.
Tahun 2007 kontribusi ekspor kulit dan barang dari kelttesar 0,35 persen terhadap total

ekspor sektor industri tahun 2007.
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Tabel 4.13. Perkembangan Ekspor Kulit & Barang DariKulit
Tahun 2001-2007

Tahun Be?::ll_totr)sr&h (g::;ﬂ Z%B$) % Perubahan Nilai
1) (2 3) 4
2001 11 407 100 317 89,84
2002 10 376 80 359 80,11
2003 13118 88 654 110,32
2004 15 648 106 412 120,03
2005 17 616 130 339 122,49
2006 13 357 177 481 136,17
2007 12 101 226 895 127,84

4.6.8. Produk Farmasi
Produk farmasi dari tahun 2001 sampai tahun 2007 ocemglemengalami

peningkatan walaupun berfluktuasi dengan volume 11,8 tohudan nilai US$ 75,9 juta
pada tahun 2001 dan kemudian pada tahun 2007 mencdpme ekspor sebesar 11,0 ribu
ton dan nilai ekspornya sebesar US$ 176,4 juta. Rrfadmasi ini mempunyai pasaran yang
cerah terutama di negara Korea Selatan, Thailand, Jegemdhilipina masing-masing
mempunyai nilai ekspor sebesar US$ 23,8 juta, US$ L7 S$ 12,1 juta dan US$ 9,2
juta. Ekspor produk farmasi tahun 2007 masih terlalu ki&eildibandingkan dengan total

ekspor hasil industri, yaitu hanya sekitar 0,27 pers¢m sa

Tabel 4.14. Perkembangan Ekspor Produk Farmasi
Tahun 2001-2007

Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
Tahun (Ton) (Ribu US $)
1) (2) ) (4)

2001 11 846 75 898 112,69
2002 9 399 87 205 114,90
2003 13 849 104 306 119,61
2004 10 562 118 137 113,26
2005 8 125 97 046 82,15
2006 9 488 131 790 135,80
2007 10 964 176 399 133,85
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4.6.9. Gliserol dan Larutan Alkali

Kontribusi ekspor gliserol dan larutan alkali terhadap tekapor sektor industri pada

tahun 2006 hanya mencapai 0,02 persen. Jepang, Ctiitigjna, dan Kanada merupakan
negara yang mendominasi ekspor komoditi ini pada tahu®. 280ume ekspor komoditi ini
dari tahun 2001 sampai tahun 2007 berturut-turut selddsé@rribu ton, 8,9 ribu ton, 10,4
ribu ton, 25,9 ribu ton, 27,5 ribu ton, 17,8 ribu ton d&B ribu ton. Sedangkan untuk nilai
ekspornya berturut-turut sebesar US$ 4,5 juta, US$uBa7 US$ 4,6 juta, US$ 16,1 juta,
US$ 12,9 juta, US$ 4,9 juta dan US$ 13,4 juta.

Tabel 4.15. Perkembangan Ekspor Gliserol & Larutan Alkadi
Tahun 2001-2007

Berat bersih Niai FOB 0 )

Tahun (Ton) (Ribu US $) % Perubahan Nila
(€)) (2 (€] (4)

2001 11 583 4 481 106,13
2002 8 850 3685 82,23
2003 10 412 4 638 125,86
2004 25 884 16 095 347,02
2005 27 452 12 879 80,02
2006 17 849 4 928 38,27
2007 47 793 13 386 271,63

4.6.10. Margarine dan lemak lainnya

Nilai ekspor margarine dan lemak lainnya pada tahun 20&digafami penurunan
sebesar US$ 7,4 juta, sementara volumenya mengalamigRatén sebesar 28,8 ribu ton.
Pada tahun 2002 kontribusinya terhadap total ekspdritdsstri mencapai 0,24 persen atau
dengan nilai ekspor US$ 93,9 juta. Sementara tahun 12@03®kspor menurun 14,84 persen
dan volume ekspor turun 28,53 persen menjadi 1781 toh. Peningkatan pada tahun
2004, volume ekspor mencapai 273,9 ribu ton denganU8é 139,4 juta, sedangkan pada
tahun 2005 volume ekspor meningkat mencapai 277,3 rihuetapi nilainya turun menjadi
US$ 128,7 juta. Sementara tahun 2006 volumenya mendisis lain nilainya meningkat
dibandingkan dengan tahun 2005, sedangkan tahun 286jadntahun kebangkitan ekspor
produk ini yang mencatat kenaikan sebesar 101,67 mpenamjadi US$ 273,8 juta, dan

volumenya naik menjadi 365,6 ribu ton
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Negara-negara yang banyak mengimpor produk ini padanta007 adalah, China,
Rusia, Vietnam dan Sri lanka, masing-masing dengan nifgnmya sebesar US$ 105,9 juta,
US$ 26,0 juta, US$ 14,3 juta dan US$ 12,2

Tabel 4.16. Perkembangan Ekspor Margarine & Lemak Laimya
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan Nilai
(Ton) (Ribu US $)
@ 2) 3) (4)
2001 266 450 81634 91,68
2002 249 192 93 857 114,97
2003 178 100 79 933 85,16
2004 273 925 139 367 174,35
2005 277 326 128 726 92,36
2006 270 380 135 776 105,48
2007 365 578 273 815 201,67

4.6.11. Sabun mandi dan Cuci

Selama tujuh tahun terakhir, ekspor sabun mandi damsalci menunjukkan tren

positif. Hal ini dapat dilihat keadaannya pada tahun 2001 ekkpor sabun mandi dan cuci

sebesar US$ 183,3 juta dan volume sebesar 252,@riblegara-negara yang mendominasi
komoditi ini di tahun 2001 adalah Malaysia, Nigeria, dan $ioga masing-masing sebesar
US$ 21,6 juta, US$ 17,6 juta, dan US$ 17,6 juta.

Peranan terhadap total ekspor sektor industri untuk kibimodpada tahun 2001
sebesar 0,49 persen. Sementara itu, negara pagietbesar sabun dari Indonesia pada
tahun 2002 adalah negara Malaysia, Singapura dani&liggarg masing-masing dengan nilai
sebesar US$ 29,5 juta; US$ 17,9 juta dan US$ 12,4 jubunT2003 volume komoditi ini
mencapai 314,2 ribu ton dan nilainya sebesar US$ 246¢b gtau naik 11,99 persen.
Sementara itu pada tahun 2004 volume komoditi ini 46&4 ton dengan nilainya US$
305,8 juta atau naik 24,07 persen. Negara tujuan utkspor komoditi ini tahun 2005
adalah Malaysia dengan nilai US$ 43,3 juta, Singapargah nilai US$ 23,7 juta, China
dengan nilai US$ 17,7 juta, Nigeria dengan nilai US$ jili®2dan Angola dengan nilai US$
11,6 juta. Tahun 2006, negara tujuan utamanya adalédysia dengan nilai US$ 41,4 juta,
Singapura dengan nilai US$ 23,8 juta, China dengan nil& 2IS2 juta, Nigeria dengan

60



nilai US$ 17,1 juta dan Angola dengan nilai US$ 16,6 jsealangkan tahun 2007 negara
tujuan ekspor utama sabun mandi dan cuci adalah ke $ialsgbesar US$ 53,7 juta, China
US$ 21,4 juta dan Singapura sebesar US$ 18,3 juta.

Tabel 4.17. Perkembangan Ekspor Sabun Mandi Dan Cuc
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Perubahan

(Ton) (Ribu US $) Nilai
@ 2) 3) 4)

2001 251 973 183 349 94,26

2002 295 316 220 126 120,06

2003 314 200 246 512 111,99

2004 468 448 305 848 124,07

2005 451 421 323524 105,78

2006 474 798 343 259 106,10

2007 485 784 408 966 119,14

4.6.12. Bahan celup organik sintetik

Fluktuasinya nilai ekspor bahan celup organik sintetikdapat dilihat dari relatif
harganya di mana tahun 2001 sampai dengan tahun 2G07gsmaasing sebesar 2,93; 2,47;
3,24; 2,56; 2,80; US$ 3,19 dan US$ 3,72 per kg.rslanasa tujuh tahun tersebut
cenderung menunjukkan peningkatan baik dari volumengapun dari nilai ekspornya,
meskipun di tahun 2007 ekspor komaoditi ini justru mengala@nurunan dibanding tahun
sebelumnya. Tahun 2007 volume ekspor mencapai Bti4an dan nilai ekspor komoditi
ini sebesar US$ 128,3 juta.

Ekspor komoditi ini mendapat pasar yang baik terutama diraegingapura karena
21,50 persen ekspor komoditi ini ditujukan ke negaralberssebesar US$ 27,6 juta, disusul
Jepang, Jerman, China dan Hong Kong yang masinggnasbesar US$ 19,0 juta, US$
12,6 juta, US$ 12,6 juta dan US$ 9,7 juta.
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Tabel 4.18. Perkembangan Ekspor Bahan Celup OrganiBintetik
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih Nilai FOB % Pe_rubahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) (4)

2001 27 074 79 284 94,31

2002 38 381 94 628 119,35

2003 32 345 104 917 110,87

2004 40 006 102 528 97,72

2005 37 178 104 233 101,66

2006 42 246 134 706 129,24

2007 34 443 128 286 95,23

Tabel 4.19. Perkembangan Ekspor Hasil Industri Lain
Tahun 2001-2007

Deskripsi / Tahun Berat bersih N?|ai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
@) @) ©) @
Barang Logam Tidak Mulia

2001 2 208 404 2 042 854 86,30

2002 2227 184 1 902 465 93,13

2003 3147 103 2 493 299 131,06

2004 2517 747 3929 682 157,61

2005 2630778 5227 203 133,02

2006 3272096 7 262 660 138,94

2007 3554 901 9476 077 130,48

Timah

2001 44 951 192 735 82,62

2002 57 415 224 386 116,42

2003 66 985 295 746 131,80

2004 91 377 617 870 208,92

2005 144 846 920 783 149,03

2006 121 168 926 803 100,65

2007 78 744 1034 244 111,59
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4
Aluminium

2001 225 865 407 453 90,09
2002 214 971 369 520 90,69
2003 204 383 372 909 100,92
2004 247 646 490 997 131,67
2005 280 727 613 019 124,85
2006 314 849 862 407 140,68
2007 293 235 868 070 140,68
Nikel

2001 36 181 160 499 59,96
2002 1196 3455 2,15
2003 32998 195 282 5652,16
2004 104 458 725 606 371,57
2005 104 422 927 035 127,76
2006 98 450 1 266 085 136,57
2007 118 969 2 355 607 186,05
Baja

2001 1279 897 733 239 87,92
2002 1273789 713 093 97,25
2003 1 336 758 819 967 114,99
2004 1 530 765 1129116 137,70
2005 1572 411 1 309 284 115,96
2006 2 374 637 2123 297 162,17
2007 2 381 068 2 266 590 106,75

Tembaga

2001 311 216 420 059 102,94
2002 203 486 478 883 114,00
2003 352 909 672 126 140,35
2004 248 799 798 173 118,75
2005 459 369 1 257 526 157,55
2006 290 746 1904 420 151,44
2007 332198 2 731 694 143,44
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4

Seng

2001 6 164 5883 92,26
2002 4 880 5478 93,12
2003 4117 4 502 82,18
2004 3664 4842 107,55
2005 4264 5535 114,31
2006 5017 8717 157,49
2007 5193 10 654 122,22

Logam Tidak Mulia Lain
2001 304 130 122 986 74,34
2002 471 445 107 649 87,53
2003 1148 953 132 768 123,33
2004 291 038 163 078 122,83
2005 64 719 194 021 118,97
2006 67 228 170932 88,10
2007 345 493 209 218 122,40
Meubel dan Bagiannya
2001 752 090 1414 259 93,75
2002 837 595 1 501 897 106,20
2003 858 476 1558 442 103,76
2004 821 406 1 651 026 105,94
2005 860 494 1 834 759 111,13
2006 856 241 1843430 100,47
2007 871718 1 907 950 103,50
Dari Rotan

2001 96 349 238 979 89,34
2002 110670 255 271 106,80
2003 117 562 275 313 107,85
2004 124 446 312 647 113,56
2005 119 063 331 167 105,92
2006 117 311 319 679 96,53
2007 130 081 315 264 98,62
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2) (3) 4
Dari Bahan Lainnya
2001 655 741 1175281 94,71
2002 726 924 1246 625 106,07
2003 740 914 1283129 102,93
2004 696 960 1338 379 104,31
2005 741 430 1503 592 112,34
2006 738 930 1523 752 101,34
2007 741 637 1592 686 104,52
Asam Berlemak
2001 404 236 122 683 77,25
2002 388 253 145 681 118,75
2003 363 146 417 763 101,43
2004 589 912 298 366 71,42
2005 631 444 316 703 106,15
2006 718 725 354 355 111,89
2007 718 220 496 380 140,08
Stearin

2001 80 659 26 608 78,17
2002 65 159 25922 97,42
2003 50 297 21 597 83,32
2004 177 808 93 420 432,56
2005 189 230 90 602 96,98
2006 174 360 91 071 100,52
2007 131 112 107 343 117,87
Pupuk
2001 1191991 130 250 61,57
2002 1198 170 134 646 103,38
2003 1314518 187 860 139,52
2004 477 519 87 824 46,75

2005 724 034 171 648 195,45
2006 96 481 19 515 11,37
2007 747 493 219 261 1123,55
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2) (3) 4
Rotan Olahan
2001 24 116 13 844 119,15
2002 22 999 13 693 98,90
2003 32 746 20 589 150,36
2004 34 795 23051 111,96
2005 19 795 16 514 71,64
2006 23088 21 106 127,81
2007 31 300 29 021 137,50
Preparat Pembasmi Kuman
2001 28 783 57 577 81,80
2002 33 360 59 318 103,02
2003 26 182 48 759 82,19
2004 32582 64 567 132,42
2005 34 343 67 038 103,83
2006 44 361 89 889 134,09
2007 116 651 110 159 122,55
Damar Tiruan, Bahan Plastik
2001 1 057 698 1035 341 86,13
2002 1 002 328 1015 232 98,06
2003 957 369 1139 044 112,19
2004 999 605 1 326 597 116,47
2005 1122 025 1562 099 117,75
2006 1217 412 1738 158 111,27
2007 1225 875 1906 677 109,70
Bahan Kertas
2001 1 700 602 564 028 79,38
2002 2 245 180 706 929 125,34
2003 2 375 244 791 215 111,92
2004 1676 962 588 744 74,41
2005 2 552 966 932 708 158,42
2006 2812 624 1124 050 120,51
2007 2 437 372 1 065 657 94,81
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4

Produk Keramik
2001 450 082 193 461 97,39
2002 486 467 198 964 102,84
2003 600 474 234 562 117,89
2004 692 455 278 308 118,65
2005 617 595 273 976 98,44
2006 583 415 288 245 105,21
2007 493 444 290 001 100,61

Emas Batangan
2001 42 362 881 104,34
2002 28 270 812 74,63
2003 25 263 303 97,23
2004 20 219 697 83,44
2005 16 209 891 95,54
2006 32 531 169 253,07
2007 32 687 012 129,34

Karet Alam Olahan
2001 1669 572 1 207 545 91,49
2002 1 760 000 1 560 630 129,24
2003 1 942 538 2 089 635 133,89
2004 2247 741 2954 103 141,37
2005 2417 792 3545 681 120,03
2006 2 701 607 5 465 148 154,14
2007 2 867 783 6 179 875 113,08
Barang Dari Karet

2001 226 564 428 526 97,74
2002 272 648 529 051 123,46
2003 294 144 607 112 114,75
2004 385 235 787 581 129,73
2005 398 025 968 121 122,92
2006 423 944 1157 314 119,54
2007 468 638 1 321 609 114,20
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) (2 3) 4
Sheet
2001 32 676 19 902 68,22
2002 44 194 31 909 160,33
2003 46 165 45510 142,62
2004 145 895 170 145 373,86
2005 334 125 430 068 152,77
2006 325 393 609 001 141,61
2007 275 497 560 423 92,02
Crumb Rubber
2001 1 403 684 748 160 88,19
2002 1435 317 967 504 129,32
2003 1 584 806 1402 439 144,95
2004 1 680 187 1 946 104 138,76
2005 1674721 2133 392 109,62
2006 1948 012 3 690 827 173,00
2007 2 097 098 4243 334 114,97
Crepe
2001 6 648 10 956 184,67
2002 7 841 32 165 293,59
2003 17 422 34 573 107,49
2004 36 424 50 273 145,41
2005 10 921 14 101 28,05
2006 4 258 8 005 56,77
2007 26 551 54 509 680,94
Bungkil Kelapa
2001 258 959 15 071 67,07
2002 301 759 21 508 142,71
2003 271 149 22 372 104,02
2004 267 052 23 530 105,18
2005 323774 25 269 107,39
2006 238 359 15774 62,42
2007 323 288 36 371 230,58
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rupahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Minyak Atsiri Dan Lainnya
2001 37 908 132 352 110,44
2002 43 469 145 220 109,72
2003 55 165 155 684 107,21
2004 58 051 188 625 121,16
2005 55 661 204 961 108,66
2006 51717 212 066 103,47
2007 59 680 284 812 134,30
Minyak Nilam
2001 1189 20571 126,68
2002 1295 22 526 109,50
2003 1127 19 165 85,08
2004 2074 27 137 141,59
2005 2679 43 893 61,75
2006 2 832 43 984 100,21
2007 - - -
Minyak Sereh
2001 200 1455 100,09
2002 173 1150 79,07
2003 143 1067 92,78
2004 116 701 65,69
2005 0 0 100,00
2006 0 0 100,00
2007 - - -
Minyak Atsiri Lainnya
2001 4 069 31955 154,45
2002 2633 27 386 85,70
2003 2 507 23923 87,35
2004 1647 18 343 76,68
2005 1228 18 622 101,52
2006 1275 19 642 105,48
2007 4727 99 317 505,64
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
)] 2 (€)] 4
Wangi-wangian dari Minyak

Atsiri

2001 32 450 78 370 96,20
2002 39 367 94 157 120,14
2003 51 388 112 129 119,09
2004 54 215 142 444 127,04
2005 51 754 142 445 100,00
2006 47 609 148 439 104,21
2007 54 953 185 495 124,96

Pesawat Udara Dan
Bagiannya
2001 2485 23 082 92,12
2002 2231 55 396 240,00
2003 1890 25923 46,79
2004 1646 47 943 184,94
2005 6 234 119 441 149,13
2006 6 179 258 597 216,51
2007 4111 194 895 75,37
Kapal Laut Dan Sejenisnya

2001 89 159 49 328 76,29
2002 139 543 74 061 150,14
2003 81 462 141 104 190,52
2004 126 628 52 460 37,18
2005 226 917 195 775 373,19
2006 271 020 463 308 236,65
2007 753 223 643 266 138,84
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Deskripsi / Tahun Berat bersih N?Iai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US $) Nilai
(1) 2 3 4
Perlengkapan Olah-Raga Dan
Mainan
2001 36 660 198 104 51,87
2002 28 220 168 843 85,23
2003 29 650 179 677 106,42
2004 31 862 196 413 109,31
2005 29118 195 582 99,58
2006 32 655 215 166 110,01
2007 31798 244 927 113,83
Pena Dan Pensil
2001 8 864 45 368 82,67
2002 10 054 48 381 106,64
2003 8 930 48 802 100,87
2004 7377 47 597 97,53
2005 8 384 56 005 17,67
2006 9762 65 756 117,41
2007 10 871 74 734 113,65
Batu Semi Permata
2001 422 1237 107,41
2002 357 386 31,24
2003 366 3176 822,79
2004 146 262 8,25
2005 18 129 49,37
2006 54 583 451,47
2007 74 927 159,01
Industri Lainnya
2001 1 356 057 1640 611 95,63
2002 1 148 409 1832 937 111,72
2003 1160 677 2 003 540 109,31
2004 1 459 283 2 389 136 119,25
2005 1623 783 2 894 974 121,17
2006 3463713 3434 226 118,63
2007 6 514 848 4724 880 137,58
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BAB V
EKSPOR HASIL PERTAMBANGAN

Sektor pertambangan adalah salah satu sektor ekonoguipgeming di Indonesia,
karena negeri ini memiliki potensi mineral dan energi yamgip besar, serta merupakan
sumber pendapatan devisa negara melalui ekspor. Disaitpisgktor ini juga mendukung
pertumbuhan sektor industri yang menggunakan bahan takusektor pertambangan.
Pasaran hasil tambang pada umumnya ditujukan untukgpasaspor, dengan demikian
perkembangan harga dan pemasaran komoditi tambangsdrapainternasional sangat
mempengaruhi perkembangan produksi dan pemasaratahasang Indonesia.

Kontribusi nilai ekspor sektor pertambangan dari tahuntakein menunjukkan
kontribusi yang menurun, walaupun dari segi nilai meargal perkembangan yang
berfluktuasi. Kontribusi pada tahun 2001 sebesar @&ken dan pada tahun 2002
kontribusinya sebesar 6,55 persen atau naik sebe®arpdin. Kemudian tahun 2003
kontribusinya turun 0,01 poin atau sebesar 6,54 pe8sangkan tahun 2004, 2005, 2006
dan 2007 kontribusinya masing-masing sebesar 6,65me&s#8 persen, 11,10 persen dan
10,42 persen.

Tabel 5.1. Perkembangan Ekspor Hasil Tambang
Tahun 2001-2007

Deskripsi /Tahun Ber(a_;_toiﬁrsm US$)(|I?\:E<3|) FOB| % Pls;rlt;li)ahan
(1) (2 3) 4)
Total (Tanpa Pasir)
2001 85 584 536 3 509 006 116,59
2002 90 526 698 3716723 105,92
2003 107 358 190 3985 702 107,24
2004 123 382 474 4744 639 119,04
2005 149 856 669 7 937 354 167,29
2006 212 288 645 11 164 077 140,65
2007 229 843 911 11 880 224 106,41
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. Berat Bersih | US$) Nilai FOB| % Perubahan
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu) Nilai
@ @) ®) @
Total (+ Pasir)
2001 160 426 041 3 569 565 117,39
2002 111 662 028 3743701 104,88
2003 111 171 500 3995 600 106,73
2004 126 542 567 4761 375 119,17
2005 153 315 703 7 946 798 166,90
2006 215 870 449 11 191 484 140,83
2007 230 245 028 11 884 904 106,20

Perkembangan nilai ekspor sektor pertambangan dalamm kwaktu 2001-2007
meningkat. Pada periode tersebut, yaitu masing-masing sediksar 4,88 persen, 6,73
persen, 19,17 persen, 66,90 persen, 40,83 perseh,2d persen. Hingga pada tahun 2002
mencapai US$ 3 743,7 juta, tahun 2003 mencapai US$5F JgaQta dan tahun 2004
mencapai US$ 4 761,4 juta. Tahun 2005 terjadi kenaiksat gebesar 66,90 persen menjadi
US$ 7 946, 8 juta, tahun 2006 meningkat 40,83 persmjaudi US$ 11 191,5 juta dan tahun
2007 meningkat 6,20 persen menjadi US 11 884,9 juta.

Negaratujuan ekspor untuk komoditi pertambangan dari tahun kentaselalu
beragam. Diantara negara konsumen komoditi hasil pestagaln tersebut adalah Jepang
yang tiap tahunnya selalu menjadi negara tujuan utamaretapchampir semua komoditi
utama pertambangan ditujukan pada negara industri tekieeteusebut. Selain itu juga

ditujukan ke Korea Selatan dan China.

5.1. Bijih Tembaga
Salah satu komoditi utama nonmigas dari sektor pertambardgdah bijih tembaga.

Komaoditi ini tiap tahunnya memberikan kontribusi yang cuk@sar terhadap total nilai

ekspor sektor pertambangan. Kontribusi bijih tembaga dejakn 2001 sampai dengan
tahun 2007 terhadap total sektor pertambangan rataelag¢gar 42,52 persen tiap tahunnya.
Adapun kontribusi ekspor komoditi ini terhadap total sektotapabangan pada tahun 2007

adalah sebesar 35,45 persen.
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Tabel 5.2. Perkembangan Ekspor Bijih Tembaga
Tahun 2001-2007

_ Berat Bersih Nilai FOB _
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu US$) % Perubahan Nila
1) 2 (3 4
Bijih Tembaga
2001 2510981 1704 280 105,14
2002 2 875 696 1 755 485 103,00
2003 2 381 436 1854 722 105,65
2004 1 807 696 1 802 409 97,18
2005 2 382 867 3310 985 183,70
2006 2 330 755 4 646 103 140,32
2007 1726 595 4212 653 90,67

Begitu juga nilai ekspor bijih tembaga menunjukkan kenaikiéai rata-rata 17,95 persen
tiap tahunnya.

Negara tujuan utama untuk komoditi ini di tahun 2007 ad#alang, Spanyol, Korea
Selatan, India dan Philipina, dengan nilai masing-masir§ 1J$38,1 juta, US$ 1 105,1 juta,
US$ 615,5 juta, US$ 533,9 juta dan US$ 426t8.

5.2. Batu bara

Komoditi batubara dalam sektor pertambangan merup&kamoditi utama yang
mempunyai prospek yang cerah, yang ditandai dengam ekispor yang besar dan
memberikan kontribusi besar terhadap total ekspor pertagaba Komoditi batu bara sejak
meningkatnya harga minyak dunia, mulai mendapat perha@an di dunia maupun di
Indonesia sendiri. Hal tersebut disebabkan komoditi bata imulai dijadikan sebagai salah
satu energi pengganti minyak bumi.
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Tabel 5.3. Perkembangan Ekspor Batu Bara
Tahun 2001-2007

Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan

Tahun (Ton) (Ribu US$) Nilai

@) 2 @) @

Batu Bara

2001 66 505 556 1617 640 126,72
2002 73124 941 1762 368 108,95
2003 89 021 629 1980 090 112,35
2004 105 629 868 2 748 784 138,82
2005 129 044 089 4354 121 158,40
2006 184 009 017 6 085 745 139,77
2007 195 785 858 6 681 415 109,79

Perkembangan nilai ekspor batu bara dalam kurun vZ&a-2007, memperlihatkan
adanya peningkatan, dengan peningkatan tertinggi tergah pahun 2005 yaitu sebesar
58,40 persen. Demikian juga jika dilihat dari beratmgngalami peningkatan dari tahun ke
tahun hingga pada tahun 2007 sebesar 195 785,9 ribD#oi sisi peranannya terhadap nilai
ekspor sektor pertambangan, dalam kurun tujuh tahakhertampak adanya peningkatan,
kontribusi pada tahun 2001 mencapai 45,32 persen, diatahun 2002 mengalami
peningkatan hingga kontribusinya sebesar 47,08 pefs¢iun 2003 naik kembali sehingga
kontribusinya sebesar 49,56 persen,dan tahun 2004litkgaaikan sebesar 57,73 persen.
Kemudian terjadi sedikit penurunan kontribusi di tahun 2@@5 2006 masing-masing
sebesar 54,79 persen dan 54,38 persen. Sementataudi 2007 kembali terjadi kenaikan
menjadi 56,22 persen. Pasokan batubara tersebut diygdvarasal dari tambang-tambang
di Kalimantan dan Sumatera.

Pada tahun 2007 tujuan utama ekspor komoditiadalah Jepang sebesar
US$ 1 288,2 juta, Korea Selatan sebesar US$ 923,0Tjat@an sebesar US$ 899,1 juta,
India sebesar US$ 803,7 juta, China ebesar US$ 483, 6Tjoailand sebesar US$ 360,3 juta.
Keenam negara tersebut jika dibandingkan dengan tahuluselya menunjukkan kenaikan
nilai ekspor sebesar 19,82 persen.
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5.3. Bijih timah

Produksi timah Indonesia tidak terlepas dari kondisiirpattan internasional, pada

tahun 2001 dan 2002 terjadi kenaikan permintaan yangatwnhingga mencapai nilai US$
55 999 ribu dan US$ 59 338 ribu. Di tahun 2003 menggba@murunan drastis sebesar 99,56
persen menjadi US$ 263 ribu. Tahun 2004 terjadi kenaikanjadi US$ 934 ribu atau
255,13 persen. Sedangkan pada tahun 2005 dan 2fa@i teenurunan masing-masing
menjadi US$ 481 ribu dan US$ 163 ribu atau 48,50 petaa 66,22 persen. Hal yang sama
terus berlanjut hingga tahun 2007 dengan nilai eksebesar US$ 28 ribu atau turun 82,82
persen.

Pada tahun 2001 ekspor komoditi ini ditujukan ke Thailabésar US$ 20 230 ribu,
Singapura sebesar US$ 16 403 ribu, Chili sebesar US$il@1 dan Belgia sebesar US$ 972
ribu, di tahun 2002 ekspor komoditi ini ditujukan ke Thaila®besar US$ 11 413 ribu,
Singapura sebesar US$ 1 268 ribu, Malaysia sebeshd®849 ribu, Jerman sebesar US$ 7
ribu, dan Japan sebesar US$ 0,2 ribu. Dan pada té@f@ekspor komoditi ini ditujukan ke
Malaysia sebesar US$ 261,7 ribu, Jerman sebesa0l638 ribu dan Singapura US$ 0,6
ribu. Tahun 2004 negara tujuan ekspor adalah Thailand sed&$a458,6 ribu, Singapura
sebesar US$ 424,6 ribu, Afrika Selatan US$ 34,5 rbuerika Serikat US$ 8,7 ribu dan
Taiwan US$ 7,4 ribu. Tahun 2005 negara tujuan ekspaiah Thailand sebesar US$ 141,5
ribu, Korea Selatan sebesar US$ 131,3 ribu, Singapbesar US$ 99,0 ribu, Turki sebesar
US$ 8,7 ribu, Malaysia sebesar US$ 14,4 dan Jerman3,8B8$ibu. Tahun 2006, negara
tujuan ekspor adalah China dan USA masing-masing seb&# 30,2 ribu dan US$ 67,0
ribu. Hanya ada dua negara tujuan utama ekspor komodili tahun 2007 yaitu China dan
Malaysia dengan nilai masing-masing sebesar US$ 27,@aibWS$ 1,3 ribu.
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Tabel 5.4. Perkembangan Ekspor Bijih Timah /Tin
Tahun 2001-2007

. Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
Deskripsi /Tahun (Ton) (Ribu US$) Nilai
@) @ (©) )
Bijih Timah / Tin
2001 349 882 55999 399 992,9
2002 30 867 59 338 105,96
2003 133 263 0,44
2004 886 934 355,13
2005 1219 481 51,50
2006 678 163 33,78
2007 229 28 17,18
5.4. Bijih nikel

Ekspor biji nikel tahun 2001 menunjukkan kenaikkan s@b@%,47 persen (naik US$
13,3 juta), hingga nilai ekspornya mencapai US$ 536 Kemudian mengalami penurunan
di tahun 2002 sebesar 8,48 persen menjadi US$ 50,8Ketmikan cukup berarti terjadi
pada tahun 2003 yaitu sebesar 17,24 persen menjadvb®S$uta. Tahun 2004 naik sebesar
82,20 persen menjadi US$ 108,4 juta. Tahun 2005, tegathikan 29,08 persen menjadi
US$ 140,0 juta. Sementara itu pada tahun 2006 jugalitégaaikan 44,66 persen menjadi
US$ 217,4 juta. Pada tahun 2007 terjadi kenaikan yakgpctajam sebesar 179,81 persen
menjadi US$ 608,4 juta.

Harga nikel di pasaran internasional cenderung fluktkatiéna komoditi tersebut
diperdagangkan secara bebas tanpa adanya badan ggmisasi internasional yang
mengaturnya, sehingga sangat dipengaruhi oleh keseimbangaa produksi dari negara
produsen dan permintaan dari negara konsumen. largadapat dicapai pada tahun 2001
yaitu sebesar US $ 25 untuk setiap tonnya. Pada tah@nt@@ menjadi US$ 19,23 untuk
setiap tonnya. Kemudian di tahun-tahun berikutnya mlanmgapeningkatan yaitu tahun
2003, 2004, 2005 dan 2006 harganya naik menjadi 2336, US$ 33,27, US$ 37,80 dan
US$ 49,48 untuk setiap tonnya. Dan harga tertinggi digaguda tahun 2007 yaitu sebesar
US$ 67,40 untuk tiap tonnya.
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Tabel 5.5. Perkembangan Ekspor Bijih Nikel
Tahun 2001 - 2007

Deskrinsi /Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US$) Nilai
(1) (2 (3 (4)
Bijih Nikel
2001 2244912 55 467 131,47
2002 2 640 205 50 765 91,52
200¢ 2 525 65; 59 51¢ 117,2¢
200< 3 259 00:i 108 44: 182,2(
2005 3703515 139 975 129,08
2006 4 394 125 217 431 144,66
2007 9 026 850 608 404 279,81

Pada tahun 2001, Jepang dan Australia merupakamantgaan ekspor bijih nikel.
Masing-masing negara tersebut mengimpor dengan B8& 47,1 juta untuk Jepang dan
US$ 4,2 juta untuk Australia dan Belanda US$ 4,2 jgala tahun 2002 ekspor ditujukan
ke Jepang sebesar US$ 44,2 juta, Australia sebesar6l6Shta. Sedangkan pada tahun
2003, ekspor komoditi ini hanya ditujukan ke JepangAlastralia masing-masing sebesar
US$ 49 juta dan US$ 10,5 jutdada tahun 2004, ekspor komoditi ini ditujukan ke Jepang,
Australia dan Ukraina masing — masing sebesar US$ 8#4,1j$$ 16,7 juta dan US$ 6,9
juta. Tahun 2005, ekspor ke Jepang, Ukraina dan Awstradising-masing US$ 140,0 juta,
US$ 101,3 juta, US$ 16,4 juta. Sementara itu pada t2006, negara tujuan utamanya
adalah Jepang, Ukraina, dan China dengan nilai ekspsingamasing sebesar US$ 110,4
juta, US$ 36,9 juta, dan US$ 26,2 juta. Nedajaan utama ekspor bijih nikel ini pada tahun
2007 yaitu China, Jepang, dan Ukraina dengan nilai masasing sebesar US$ 276,2 juta,
US$ 188,6 juta, dan US$ 44,6 juta.

5.5. Granit

Secara umum sejak 1985 nilai ekspor komoditi ini setiapnt@faiselalu mengalami
kenaikan, tetapi untuk kurun waktu 2001 - 2007 mempupgki yang berfluktuasi. Pada
tahun 2007 menunjukan kenaikan yaitu sebesar 10,49empedengan nilai ekspornya
mencapai US$ 30,0 juta, dengan harga jual US$ 9,3arayya.
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Tabel 5.6. Perkembangan Ekspor Granit
Tahun 2001 — 2007

Deskripsi /Tahun Ber(a_;_toiirsm (glillilj TJOsEé) % Perubahan Nilai
@) @ @) (4)
Granit

2001 7583 727 26 609 99,09
2002 6 731 855 21 000 78,93
2003 8 272 351 24 607 117,16

2004 8 002 593 26 460 107,53
2005 7 478 050 26 628 100,63
2006 7 454 508 27 124 101,86
2007 3236 560 29 969 110,49

Kontribusi terhadap total ekspor sektor pertambanganpsttlaun rata-rata hanya
0,47 persen dalam tujuh tahun terakhir ini. Selama tahui 28@ara tujuan utama ekspor
granit ditujukan ke Singapura yang memberikan kontrib8s Persen terhadap total ekspor
ke berbagai negara. Selain itu juga ditujukan ke Amerék& dan Taiwan. Pintu ekspor

terbesar bagi komoditi ini berasal dari propinsi Kepuldriau.

5.6 . Pasir Alam

Yang terakhir dari komoditi utama ekspor sektor pertargha adalah pasir alam.

Ekspor pasir alam nilainya termasuk kecil tapi dari takentahun nilainya berfluktuasi.
Sejak tahun 2001 hingga tahun 2005 nilai ekspor pdmin mengalami tren menurun. Pada
tahun 2001 nilainya sebesar US$ 60,6 juta dan volumelgsae74,8 juta ton. Sedangkan
pada tahun 2002 dan 2003 kembali mengalami penurwerauria-turut sebesar 55,45 persen
dan 63,31 persen menjadi US$ 26 978 ribu dan US$B 9iB9.
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Tabel 5. 7. Perkembangan Ekspor Pasir Alam
Tahun 2001-2007

Deskripsi /Tahun Berat Bersih Ni_lai FOB % Pe!rul_)ahan
(Ton) (Ribu US$) Nilai
@) @) ® @
Pasir Alam
2001 74 841 505 60 559 195,37
2002 21 135 330 26 978 4455
2003 3813 310 9 898 36,69
2004 3160 093 6 736 68,05
2005 3459 034 9 444 140,20
2006 3581804 27 407 290,22
2007 401 117 4 681 17,08

Dilihat dari rata-rata kontribusinya terhadap sektor pdstargan hanya sebesar 0,46
persen. Tahun 2004 kontribusi mencapai 0,14 perseagadamilai US$ 6,7 juta. Tahun 2005
nilainya mencapai US$ 9,4 juta atau naik 40,20 perserunT2006 nilainya mencapai US$
27,4 juta atau naik tajam 190,22 persen. Sementara dn 2007 kembali mengalami
penurunan tajam sebesar 82,92 persen menjadi US$ 4,7 juta

Di tahun 2001 nilai ekspor mencapai US$ 60,6 juta. Di t&@0? ekspor pasir alam
sebesar 97,39 persen ditujukan ke Singapura dengasetiesar US$ 26,3 juta. Pada tahun
2003 nilai ekspor pasir alam turun sangat drastis dan kosittiérbesar ekspor ke Singapura
sebesar US$ 5,49 juta atau 54,54 persen dari total gkaporalam, selain itu juga ditujukan
ke Jepang, Korea Selatan, Malaysia, dan Inggris. P&d&a 2004 ekspor pasir alam ke
Singapura sebesar US$ 5,94 juta atau 88,13 persertiSegheya ekspor granit, komoditi
pasir alam ini banyak diekspor dari pelabuhan-pelabulgrapinsi Riau. Tahun 2005
ekspor pasir alam ke Singapura US$ 6,23 juta atau Gfif®en. Pada tahun 2006 ekspor
pasir alam ke China US$ 18,39 juta atau menyumband g&fsen. Sementara di tahun
2007 negara tujuan ekspor terbesar masih ke ChinameilgaUS$ 3,8 juta, ke Singapura
senilai US$ 732,3 ribu, dan Hongkong sebesar US$ Ii8)0 Sementara untuk pelabuhan
ekspor terbesar berasal dari propinsi Jawa Timur dekgatnibusi 46,02 persen (US$ 2,2
juta) dan Kalimantan Selatan sebesar 30,3 persen (|43t4).
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5.8. Perkembangan Ekspor Hasil Tambang Lainnya
Tahun 2001-2007

Deskriosi /Tahun Berat Bersih Nilai FOB % Perubahan
P (Ton) (Ribu US$) Nilai
€] 0] (3 4)
Bauksit
2001 876 273 12 563 99,69
2002 1 048 804 20 829 166,31
2003 1 007 589 18 920 90,83
2004 1112001 17 155 90,67
2005 2502 616 23 599 137,56
2006 7270072 58 093 246,17
2007 11 663 310 105 428 181,47
Hasil Tambang Lain
2001 5513 206 36 487 119,00
2002 4 074 330 46 937 128,64
2003 4 149 407 47 579 101,37
2004 3570422 50 455 106,04
2005 4744 313 81 564 161,66
2006 6 829 490 129 418 158,67
2007 8 404 509 242 327 187,24
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BAB VI
PENUTUP

1. Perkembangan ekspor migas selama enam tahun tera@i-2007), menunjukkan
nilai yang berfluktuasi, pada tahun 2007 terjadi kenaikamgahaninyak karena
permintaan akan minyak Indonesia cukup besar dengaif relega sebesar 72,31.
Nilai ini merupakan relatif harga yang tertinggi untukriku waktu enam tahun
terakhir.

2. Pangsa pasar ekspor nonmigas selama enam tahun rneseddyia global meningkat
3,08 persen dari US$ 43 684,6 juta pada tahun 200fadiéS$ 92 012,3 juta tahun
2007. Ekspor nonmigas Indonesia tahun 2001 mempdwihatilai yang menurun
dibandingkan tahun sebelumnya, yakni sebesar 8,53 pé&rabhaon 2002 Indonesia
melakukan pemulihan untuk kondisi perekonomian, sehinggdumbuhannya
menunjukkan pertumbuhan yang positif, yaitu sebesa? Pdrsen. Sementara
pertumbuhan ekspor nonmigas untuk tahun 2007 juga rjuikam pertumbuhan
yang positif, yaitu mencapai 15,61 persen. Pada tahOfd peranan total ekspor
nonmigas terhadap total ekspor keseluruhan 77,56 peatem 2007 menjadi 80,64
persen. Ekspor sektor industri masih memberikan kordrigang terbesar bagi
kenaikan nilai ekspor nonmigas, tercatat tahun 2001sael86,23 persen, tahun 2007
mencapai 83,10 persen.

3. Ekspor hasil pertanian tahun 2001-2007 nilai ekspornya mieaintahun 2001
senilai US$ 2 438,5 juta menjadi US$ 3 657,8 juta padant@®07 Peningkatan
nilai ekspor sektor ini di tahun 2007 terutama disebabkannymikilai untuk
komoditi Ikan&lain-lain, Karet alam, Buah-buahan, Kopi, TBempah-rempah, dan
Biji Coklat. Sedangkan komoditi yang menunjukkan perkembaaryang menurun
adalah Udang segar/beku, Tembakau, Kayu bulat deet kam. Udang segar/beku
masih menjadi komoditi andalan sektor pertanian dimanaa pathun 2007
memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 25,17 rpelsegan nilai mencapai
US$ 920,5 juta. Komoditi kedua adalah Biji coklat yang meikbe kontribusi
sebesar 17,04 persen dengan nilai US$ 623,3 juta.

4. Sektor industri masih merupakan primadona ekspor dekgaposisi peran 83,10
persen tahun 2007. Komoditi kayu olahan (kayu lapigstitgpakaian jadi), minyak
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nabati, produk elektronika (terutama produk audio vistallang logam tidak mulia,
memberikan peranan yang besar terhadap sektortindodustri tekstil dan ekspor
hasil kayu olahan merupakan industri padat karya, yangrtbemenciptakan
kesempatan kerja. Ekspor hasil industri pada tahun 20€7galami peningkatan
yaitu 17,59 persen dimana sebagian komoditi mengalanmgieatan dibandingkan
nilai ekspor tahun lalu. Kondisi tersebut terjadi karena graddustri kita mendapat
saingan dari negara-negara lain yang mempunyai ongkatulsi lebih rendah,
tetapi dengan mutu yang sama atau lebih baik.

. Sektor pertambangan mempunyai potensi yang baik untdkernbang, hal ini
ditunjukkan dengan kenaikan nilai ekspornya selama tah0h-2007, tahun 2001
sebesar US$ 3 509,0 juta menjadi US$ 11 880,2 juta tdh@A07, rata-rata naik
23,31 persen. Ekspor bijih tembaga, batu bara, bijih nigeanit dan bauksit
berpotensi untuk berkembang lebih baik, sebaliknya ekbpid timah dan pasir
alam menunjukkan nilai yang semakin menurun.
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